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ABSTRAK

Lailatul Rahdania, D01214006, 2018. Pengaruh Menarche Terhadap Aktivitas
Belajar PAI Siswi SDN Wedi Gedangan Sidoarjo

Pembimbing : (1) Moh. Faizin, M.Pd.I (2) Drs. Sutikno, M.Pd.|
Kata Kunci : Menarche, Aktivitas Belajar PAI

Masa pubertas merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak
menuju masa dewasa. Pubertas berakhir pada saat ovarium sudah berfungsi
dengan matang dan teratur. Pada masa ini perempuan akan mengalami menarche
atau menstruasi pertama kali dalam perjalanan hidupnya. Umumnya proses
pematangan fisik lebih cepat dari pematangan psikososialnya. Karena itu
seringkali terjadi ketidakseimbangan yang menyebabkan remaja sangat sensitif
dan rawan terhadap stress. Kondisi yang terjadi saat menarche (haid) tersebut
tentunya akan menjadi hambatan bagi remaja dalam menjalankan aktivitas sehari-
hari, terutama pada saat aktivitas belajar di sekolah. Bagi siswi yang mengalami
menarche (haid), apabila mereka kurang bisa mengendalikan emosinya, maka
tentunya akan menghambat proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh
sekolah. Sehingga dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan
pembelajaran siswa. Oleh karena itulah penulis melakukan penelitian tentang
Pengaruh Menarche Terhadap Aktivitas Belajar Pai Siswi SDN Wedi Gedangan
Sidoarjo.

Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan masalah adalah tentang
Bagaimana sikap siswi SDN Wedi saat mengalami menarche, Bagaimana aktivitas
belajar PAI siswi SDN Wedi, serta Bagaimana pengaruh menarche terhadap
aktivitas belajar PAI siswi SDN Wedi Gedangan Sidoarjo.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach) yang
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik statistik regresi linier sederhana
dan uji signifikansi. Sedangkan metode pengumpulan data yang penulis gunakan
adalah 1) Interview, 2) Observasi, 3) Dokumentasi dan 4) Angket.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh menarche kurang baik.
Hasil angket menunjukkan bahwa pengaruh menarche sebesar 34,1%. Sedangkan
aktivitas belajar PAI siswi SDN Wedi Gedangan Sidoarjo tergolong baik, hal ini
bisa dilihat dari angket menunjukkan sebesar 64,4%.

Hasil lain menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara
pengaruh menarche terhadap aktivitas belajar PAI siswi. Dan kolerasi variabel
pengaruh menarche terhadap aktivitas belajar PAI siswi SDN Wedi Gedangan
Sidoarjo, diperoleh 55,4% dan sisanya 44,6% dipengaruhi oleh faktor lain, seperti
latar belakang siswi, keluarga, lingkungan masyarakat, dan sebagainya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam arti sederhana sering diartikan sebagai usaha
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai yang ada di
dalam masyarakat dan kebudayaannya. Dalam perkembangannya, istilah
pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja
oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa dengan artian ia dapat bertanggung
jawab terhadap dirinya sendiri secara biologis, psikologis, pedagogis, maupun
sosiologis. Sehingga pendidikan merupakan usaha yang dijalankan oleh
seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai
tingkat hidup yang lebih tinggi.*

Pendidikan dapat diperoleh baik secara formal, nonformal, maupun
informal. Pendidikan formal dapat diperoleh di sekolah, madrasah, dan
institusi lainnya. Adapun pendidikan nonformal dapat diperoleh di suatu
lembaga kursus atau lembaga pelatihan. Sedangkan pendidikan informal
diperolen di keluarga dan lingkungan. Pendidikan merupakan hal yang
terpenting dalam kehidupan manusia, karena dapat menciptakan manusia yang
berkualitas, berintelektual yang sesuai dengan nilai-nilai agama, moral sebagai
pedoman hidupnya, khususnya bagi seseorang yang memasuki awal masa

remaja.

! Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), him. 1.

1



Pada dasarnya masa remaja awal merupakan suatu masa peralihan atau
masa transisi dari masa sekolah menuju masa pubertas, dimana masa tersebut
tidak mengenakkan, baik bagi remaja tersebut maupun bagi orang lain.? Pada
masa ini terjadi perubahan dalam diri anak, baik itu perubahan fisik, mental,
dan sosialnya. Masa ini terjadinya kematangan seksual yang sesungguhnya.
Anak mulai berubah-ubah, terpusat pada diri sendiri, seks dan tubuhnya.

Menurut ilmu kedokteran atau ilmu-ilmu lain yang terkait (seperti
biologi dan ilmu faal) remaja dikenal sebagai suatu tahap perkembangan fisik,
yaitu masa alat-alat kelamin manusia mencapai kematangannya. Menurut
Erikson, fase perkembangan pada masa remaja tersebut terjadilah suatu yang
terpusat pada diri sendiri, seks dan tubuhnya, yang mana perubahan tersebut
tidak seimbang dengan perubahan kejiwaan (mental emosional).® Sehingga
terjadinya perubahan besar ini umumnya membingungkan remaja yang
mengalaminya.

Dalam agama islam, anak perempuan yang sudah mengalami
menarche atau haid pertama kali merupakan salah satu tanda bahwa seorang
wanita tersebut sudah memasuki usia baligh yang bisa datang sejak usia 9
tahun. Sayyidah ‘Aisyah menyatakan,

(el o) 5) 31580 (b (i ai o &) 45 13

Artinya: “Jika anak gadis telah mencapai umur 9 tahun, maka ia
termasuk perempuan (memasuki umur baligh). (HR. Tirmidzi)

2 Alex Shobur, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2013), him. 137.
* Ibid., him. 136.



Haid bukanlah sebuah penyakit, kelainan, luka, atau gangguan karena
proses kelahiran, akan tetapi haid merupakan sesuatu yang telah Allah
tetapkan untuk setiap wanita sebagaimana sabda Rasulullah SAW kepada
Aisyah yang artinya:

“Sesungguhnya ini (haid) adalah perkara yang telah Allah tetapkan
untuk kaum wanita.” (H.R. Bukhari, 294 dan Muslim, 1211)

Peristiwa haid pertama kali di alami oleh Hawa (istri Nabi Adam a.s),
al-Hafidz menyandarkan sebuah riwayat dalam kitab Fathul Bari (1/400)
kepada al-Hakim dan Ibnu Mundzir dengan sanad yang shahih, dari lbnu
Abbas, ia berkata, yang artinya:*

“Sesungguhnya haid pertama kali di alami oleh Hawa setelah ia di
turunkan dari surga’’.

Seperti yang telah kita ketahui, Hawa adalah wanita pertama yang di
ciptakan oleh Allah Swt. sebagai pasangan Nabi Adam. Seiring berjalannya
waktu, Hawa memiliki keturunan-keturunan. Sama halnya dengan Hawa,
kaum wanita keturunan Hawa juga mengalami haid, yang menunjukkan kaum
Hawa berbeda dengan kaum Adam.’

Saat wanita mengalami haid, menandakan bahwa ia telah memasuki
masa reproduksi dalam kehidupannya. Demikian pula dalam sisi syari’at,
wanita yang sudah mengalami haid memiliki ketentuan yang khusus dalam

hukum syar’1.

* Flos Ardhia & Tera Azhar, Segala Hal tentang Haid, Nifas, dan Istihadlah, (Jakarta: Pustaka
OASIS, 2014), him. 2.
® Ibid., him. 2.



Masa pubertas merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak
menuju masa dewasa. Tidak ada batas yang tajam antara akhir masa kanak-
kanak dan awal masa pubertas, akan tetapi dapat dikatakan bahwa masa
pubertas diawali dengan berfungsinya ovarium. Pubertas berakhir pada saat
ovarium sudah berfungsi dengan matang dan teratur. Pada masa ini perempuan
akan mengalami menarche atau menstruasi pertama kalinya dalam perjalanan
hidupnya, yaitu keluarnya darah dari dalam rahimnya. Umumnya proses
pematangan fisik lebih cepat dari pematangan psikososialnya. Karena itu
seringkali terjadi ketidakseimbangan yang menyebabkan remaja sangat
sensitif dan rawan terhadap stress.

Kondisi yang terjadi saat menarche (haid) tersebut tentunya akan
menjadi hambatan bagi remaja dalam menjalankan aktivitas sehari-hari,
terutama pada saat aktivitas belajar di sekolah. Bagi siswi yang mengalami
menarche (haid), apabila mereka kurang bisa mengendalikan emosinya, maka
tentunya akan menghambat proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh
sekolah. Sehingga dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan
pembelajaran siswa yang dirasa sangat penting antara lain; tingkat kecerdasan
siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat serta motivasi siswa.

Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat adanya komponen-
komponen kurikulum yang dibutuhkan seperti adanya tujuan yang ingin
dicapai, materi atau bahan yang disampaikan, metode, media atau alat,
evaluasi serta penyempurnaan pengajaran yang meliputi ada pelajar yang

aktif, ada guru yang melaksanakan pengajaran, dan situasi dalam proses



belajar mengajar yang baik. Komponen-komponen tersebut mempunyai peran
yang sangat penting dalam proses pembelajaran di sekolah.

Mengingat dengan pergaulan di era globalisasi ini secara umum
melihat perkembangan masa SD sudah mulai mengalami menarche, umumnya
dalam ilmu kesehatan bahwa wanita mengalami menarche adalah usia 10
tahun keatas. Meskipun dalam Islam, para ulama’ menentukan menarche
berdasarkan usia minimal atau dari keadaan darah.®

Oleh karena itu penulis penulis menuangkan dalam bentuk skripsi yang
berjudul “PENGARUH MENARCHE TERHADAP AKTIVITAS BELAJAR
PAI SISWI SDN WEDI GEDANGAN SIDOARJO”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana sikap siswi SDN Wedi Gedangan Sidoarjo saat mengalami
menarche ?
2. Bagaimana aktivitas belajar PAI siswi SDN Wedi Gedangan Sidoarjo ?
3. Bagaimana pengaruh menarche terhadap aktivitas belajar PAI siswi SDN
Wedi Gedangan Sidoarjo ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui sikap siswi SDN Wedi Gedangan Sidoarjo saat

mengalami menarche.

¢ Agus Romdlon, TEOLOGI MENARCHE (Studi rata-rata awal usia menstruasi santriwati al-
Mawaddah dan pengetahuan santriwati tentang menstruasi), (Ponorogo: STAIN Ponorogo Press,
2010), him. 20.



2. Untuk mengetahui aktivitas belajar PAI siswi SDN Wedi Gedangan
Sidoarjo.
3. Untuk mengetahui pengaruh menarche terhadap aktivitas belajar PAI siswi

SDN Wedi Gedangan Sidoarjo.

D. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
jelas tentang ada tidaknya pengaruh menarche terhadap aktivitas belajar PAI
siswi di sekolah ketika proses belajar mengajar, dalam informasi tersebut di
harapkan dapat memberikan manfaat secara teoritik dan praktis, diantaranya
adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritik
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan
khususnya bagi penulis dan pembaca pada umumnya, tentang
pengaruh menarche terhadap aktivitas belajar PAI siswi di sekolah.
b. Sebagai prasyarat karya tulis ilmiah untuk memenuhi program sarjana
strata satu (S1) di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya.
2. Secara praktis
a. Bagi penulis dari hasil penelitian ini, diharapkan sebagai sarana studi
yang dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dan

mengembangkan ilmu pengetahuan dibidang pendidikan khususnya



tentang psikologi belajar siswa-siswi di sekolah dan permasalahan
yang ada pada mereka.
b. Bagi peserta didik dan lembaga, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi, khususnya bagi lembaga pendidikan formal
untuk lebih memperhatikan kondisi peserta didiknya dalam aktivitas
belajar mereka guna mencapai tujuan pembelajaran.
c. Bagi Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
1) Memberikan sumbangsih terhadap dunia pendidikan Indonesia,
khususnya dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam.

2) Menambah kesempurnaan dan kelengkapan dalam riset
pendidikan baik secara implisit maupun eksplisit tanpa
mengurangi  hasil dari riset pendidikan yang telah

diimplementasikan maupun belum.

E. Penelitian Terdahulu
Untuk menghindari dari kegiatan peniruan/plagiasi penemuan dalam
memecahkan sebuah permasalahan, maka disini kami akan memaparkan
beberapa karya ilmiah yang mempunyai ranah pembahasan yang sama dengan
pembahasan yang akan kami sampaikan didalam skripsi yang sedang kami
rencanakan ini. Karya-karya tersebut nantinya juga menjadi bahan telaah kami
dalam menyusun skripsi yang sedang kami rencanakan ini. Karya-karya

Iimiah itu diantaranya adalah:



» Skripsi yang berjudul : “PENGARUH GANGGUAN SAAT MENSTRUASI
TERHADAP AKTIVITAS BELAJAR SISWI SMP PLUS AL-FATIMAH
BOJONEGORO.” Karya ini ditulis oleh Nurul Hidayah. Dari jurusan
Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan Ampel Surabaya yang terbit pada
tahun 2013.

1) Persamaan
Pada penelitian sebelumnya peneliti juga membahas tentang
aktivitas belajar siswi.
2) Perbedaan
Pada penelitian sebelumnya peneliti membahas tentang pengaruh
gangguan saat menstruasi terhadap aktivitas belajar siswi SMP Plus Al-
Fatimah Bojonegoro, akan tetapi pada penelitian saya membahas
tentang pengaruh menarche terhadap kegiatan aktivitas belajar PAI
siswi SD N Wedi Gedangan Sidoarjo.

» Skripsi yang berjudul : “KONSEP DIRI REMAJA PUTRI DALAM
MENGHADAPI MENARCHE.” Karya ini ditulis oleh Ika Anisa Fitria.
Dari jurusan Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan Ampel Surabaya yang
terbit pada tahun 2014.

1) Persamaan
Pada penelitian sebelumnya peneliti juga membahas tentang

menarche.



2) Perbedaan
Pada penelitian sebelumnya peneliti membahas tentang konsep diri
remaja putri dalam menghadapi menarche, akan tetapi pada penelitian
saya membahas tentang pengaruh menarche terhadap aktivitas belajar

PAI siswi SDN Wedi Gedangan Sidoarjo.

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesa berasal dari bahasa Yunani: “hypo” yang artinya dibawah
dan “thesa’ yang artinya kebenaran, sehingga hipotesa diartikan sebagai suatu
dugaan sementara yang perlu diketahui kebenarannya yang berarti dugaan itu
mungkin benar atau mungkin salah. Hipotesis juga dapat diartikan sebagai
suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian,
sampai terbukti melalui data yang terkumpul.’
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dalam penelitian ini
dirumuskan hipotesa sebagai berikut:
1. Hipotesa kerja atau Hipotesa Alternatif (Ha)
Yaitu hipotesa yang menyatakan adanya pengaruh antara variabel X
dan Y (Independent dan Dependent Variabel). Adapun hipotesa kerja (Ha)
dalam penelitian ini adalah “Ada pengaruh ketika terjadi menarche

terhadap aktivitas belajar PAI siswi SDN Wedi Gedangan Sidoarjo”.

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 71.
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2. Hipotesa Nihil atau Hipotesa Nol (Ho)

Yaitu hipotesa yang menyatakan tidak ada pengaruh antara variabel X
dan Y (Independent dan Dependent Variable). Adapun hipotesa nol dalam
penelitian ini adalah “Tidak ada pengaruh ketika terjadi menarche
terhadap aktivitas belajar PAI siswi SDN Wedi Gedangan Sidoarjo”.

Hipotesis diatas merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah

yang ketiga, sedangkan rumusan masalah yang pertama dan kedua tidak
memerlukan hipotesis karena sifatnya deskriptif. Hal ini berdasarkan
pendapat dari Suharsimi Arikunto yang mengatakan bahwa hipotesis dibuat
jika yang dipermasalahkan menunjukkan hubungan antara dua variabel atau
lebih. Sedangkan jawaban untuk satu variable yang sifatnya deskriptif tidak

memerlukan hipotesa.

. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Dalam skripsi yang sedang direncanakan ini, dengan judul: Pengaruh
menarche terhadap aktivitas belajar PAI siswi SDN Wedi Gedangan Sidoarjo.
Adapun pembahasan pada skripsi ini mengenai bagaimana pengaruh
menarche terhadap aktivitas belajar PAI siswi SDN Wedi Gedangan Sidoarjo

ketika berlangsungnya proses belajar mengajar.
Mengingat begitu pentingnya keaktifan siswi dalam mengikuti
kegiatan belajar guna pencapaian hasil belajar yang maksimal, maka kesiapan
fisik dan psikis mereka perlu diperhatikan dan selayaknya dijaga agar selalu

dalam kondisi yang baik.
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Oleh karena itu, dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui ada
tidaknya pengaruh antara kenyataan kodrati wanita (siswi), yaitu keadaan
ketika siswi mengalami menarche terhadap aktivitas belajar mereka. Dengan
demikian, agar memperoleh data yang akurat dan arah pembahasan yang
baik, maka ruang lingkup pembahasan ini adalah sebagai berikut :

1. Tinjauan tentang Menarche
2. Tinjauan tentang Aktivitas Belajar

3. Tinjauan tentang Pendidikan Agama Islam

H. Definisi Operasional
Agar pembahasan lebih fokus dan mengarah kepada sasaran
pembahasan, maka dalam defenisi operasional kami paparkan beberapa kata
kunci sesuai dengan judul yang ada, yakni: Pengaruh menarche terhadap
aktivitas belajar PAI siswi SDN Wedi Gedangan Sidoarjo.
1. Pengaruh
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh adalah daya yang
ada atau timbul dari sesuatu, orang, benda dan sebagainya yang ikut
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.’
2. Menarche
Pengertian menarche adalah datangnya haid pertama bagi
perempuan remaja. Sedangkan haid/menstruasi merupakan perubahan

fisiologis dalam tubuh wanita yang terjadi secara berkala dan dipengaruhi

8 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),
him. 1077.
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oleh hormon reproduksi.® Peristiwa terpenting yang terjadi pada gadis
remaja ialah datangnya haid yang pertama ini datang dinamakan
menarche. Menarche sebenarnya hanyalah puncak dari serangkaian
perubahan yang terjadi pada seorang gadis yang sedang menginjak dewasa
(Sigar, 2005).

Definisi lain menurut para tokoh, menarche adalah menstruasi
pertama, yang berlangsung sekitar umur 10-11 tahun (Manuaba, 2001).
Sedangkan menurut Pearce (1999) menarche diartikan sebagai permulaan
menstruasi pada seorang gadis pada masa pubertas, yang biasanya muncul
pada usia 11-14 tahun.

Sebagai puncak kedewasaan, wanita mulai mengalami perdarahan
rahim pertama yang disebut menarche (menstruasi) (Manuaba, 1999).
Pada wanita, menarche menandai transisi ke masa dewasa, menarche
merupakan tanda bahwa remaja putri kini telah menjadi seorang wanita
dan dapat mengemban tugas dan tanggung jawab sebagai seorang wanita
dewasa.

3. Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar ini terdiri dari dua kata, yaitu aktivitas dan belajar.
Aktivitas adalah kegiatan: kerja atau salah satu kegiatan kerja yang
dilaksanakan di tiap bagian.'® Sedangkan belajar adalah interaksi individu

terhadap lingkungannya.® Belajar juga berarti usaha yang dilakukan

° Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), cet. Ke-3, him. 23.

19 pepdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 23.

1 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 12.
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seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku perubahan
tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya.*?

Jadi, aktivitas belajar adalah salah satu kegiatan kerja yang
dilaksanakan di setiap bagian dalam suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang ada pada
diri individu, seperti dalam proses perkembangan psikis, sikap, kecakapan
untuk belajar dengan giat. Aktivitas belajar siswa terdiri dari, aktivitas
visual, lisan, mendengarkan, gerak, menulis, ketrampilan, mental dan
emosi.

Dalam penelitian ini, maksud dari aktivitas belajar adalah keadaan
bergerak, eksplorasi, respon, tanggapan dari teman-temannya serta
kegiatan lainnya yang menimbulkan perubahan tingkah laku dalam proses
belajar mengajar. Sedangkan siswi di sini adalah sebagai populasi, yaitu
siswi yang ada di SDN Wedi Gedangan Sidoarjo. Dengan demikian yang
dimaksud dengan judul pengaruh menarche terhadap aktivitas belajar PAI
siswi SDN Wedi Gedangan Sidoarjo adalah perihal yang bersifat kejiwaan
(psikologis) yang menyertai menarche serta pengaruhnya terhadap
eksplorasi, respon, tanggapan dari teman-temannya dan kegiatan lainnya

dalam proses belajar siswi SDN Wedi Gedangan Sidoarjo.

12 Slameto, Belajar Dan Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), cet. Ke-5,

him. 2.
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I. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian merupakan suatu penyelidikan secara sistematis, atau
dengan giat dan berdasarkan ilmu pengetahuan mengenai sifat-sifat dari
pada kejadian atau keadaan-keadaan dengan maksud untuk akan
menetapkan faktor-faktor pokok atau akan menemukan paham-paham baru
dalam mengembangkan metode-metode baru.*®

Secara teoritis, menurut bentuk pengolahan datanya penelitian
dibagi menjadi dua, yakni kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah bentuk penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme yang
menekankan pada fenomena-fenomena objektif dan dikaji menggunakan
desain penelitian yang berbentuk angka-angka, pengolahan statistik dan
percobaan terkontrol.**

Sedangkan penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan dan persepsi pemikiran orang secara
individual maupun kelompok.”® Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan jenis penelitian kuantitatif.

3 Trianto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2011), him. 11.

!4 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung PT Remaja Rosdakarya,
2013), him. 53.

' Ibid., 60.
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2. Sumber Data
Sumber data adalah subyek penelitian dimana data dapat diperoleh
berdasarkan data-data yang diperlukan. Berlandaskan pada penelitian
diatas, maka sumber data yang diambil dalam penelitian ini adalah:

a. Library Research: yaitu kajian kepustakaan dengan menelaah dan
mempelajari buku-buku yang dipandang dapat melengkapi data yang
diperlukan dalam penelitian ini.

b. Field Research: yaitu data yang diperoleh dari lapangan penelitian.
Adapun dalam penelitian ini ada dua cara untuk menentukan data
dilapangan, yaitu:

1) Manusia: meliputi kepala sekolah, dewan guru PAI, dan para siswi
kelas 4, 5, 6 SDN Wedi Gedangan Sidoarjo.
2) Non Manusia: untuk memperoleh atau dengan mencatat atau melihat

dokumen yang ada di SDN Wedi Gedangan Sidoarjo.

Ditinjau dari sifatnya sumber data dibagi menjadi dua yaitu :
a. Sumber Data Primer
Yaitu sumber-sumber dasar yang merupakan bukti atau saksi utama
dari suatu kejadian, dan sumber data primer dari penelitian ini adalah
siswi.
b. Sumber Data Sekunder
Yaitu sumber data yang melengkapi data-data yang terdapat pada

sumber data primer, adapun data sekunder dari penelitian ini adalah:
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1) Kepala sekolah dan jajarannya.
2) Dokumen sekolah, untuk mengetahui jumlah siswa, guru,
karyawan, dan organisasi sekolah.
3. Jenis Data
a. Data Kualitatif
Yaitu data yang tidak bisa diukur atau dinilai dengan angka secara
langsung. Kegunanaan data kualitatif ialah untuk mengetahui letak dan
kondisi geografis dari obyek penelitian, kondisi lingkungan dan
sebagainya.
b. Data Kuantitatif
Data yang dapat diukur dan dihitung menggunakan angka-angka.
Kegunaan dari data kuantitatif pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh menarche terhadap aktivitas belajar PAI siswi
SDN Wedi Gedangan Sidoarjo.
4. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang,
benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi.'® Apabila seseorang
ingin meneliti semua subjek, maka penelitian tersebut merupakan
penelitian populasi. Maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik
diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%

16 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), him. 215.
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atau lebih. Disini peneliti menggunakan penelitian populasi karena
subjeknya kurang dari 100.
b. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
Sedangkan menurut pendapat lain adalah seluruh penduduk yang
jumlahnya kurang dari jumlah populasi.
. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh informasi dan data yang relevan, maka dalam
penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data,
sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara dilakukan secara lisan dalam pertemuan tatap muka
secara individual. Adakalanya wawancara juga dilakukan secara
berkelompok, apabila tujuannya untuk menghimpun data yang berasal
dari kelompok, misal keluarga, pengurus yayasan dan sebagainya.
Dalam metode ini, peneliti akan mempersiapkan beberapa
pertanyaan guna untuk memperoleh data yang relevan terkait pengaruh
menarche terhadap aktivitas belajar PAI siswi SDN Wedi Gedangan
Sidoarjo.
b. Observasi
Observasi ialah suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang

berlangsung secara sistematis, logis, objektif, dan rasional. Observasi
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dapat dilakukan secara partisipatif ataupun non partisipatif.'’ Untuk
penelitian ini, peneliti akan melakukan model observasi partisipatif
dimana peneliti akan terjun langsung ke lapangan untuk mengamati
tentang pengaruh menarche terhadap aktivitas belajar PAI siswi SDN
Wedi Gedangan Sidoarjo.
c. Angket
Angket atau questionnaire adalah suatu teknik atau cara
pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung
bertanya-jawab dengan responden) akan tetapi dilaksanakan secara
tertulis.”® Instrument dari metode ini juga berupa angket yang berisi
pertanyaan-pertanyaan, sehingga peneliti menyusun pertanyaan-
pertanyaan yang harus dijawab oleh responden terkait dengan pengaruh
menarche terhadap aktivitas belajar PAI siswi SDN Wedi Gedangan
Sidoarjo.
d. Studi Dokumenter
Adalah sebuah metode pengumpulan data dengan menghimpun
dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar
maupun elektronik.
6. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang telah terkumpul dalam rangka menguiji

hipotesis dan sekaligus memperoleh suatu kesimpulan yang tepat maka

17 zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), him. 153.
*® Ibid., him. 16.
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diperlukan teknik analisis data. Adapun teknik analisis data yang
digunakan adalah:
a. Analisis Pendahuluan
Data dalam analisis pendahuluan ini diperoleh berdasarkan
jawaban responden terhadap angket yang diberikan, yaitu dengan
menganalisa data yang telah terkumpul melalui angket yang telah
disebarkan mengenai pengaruh menarche terhadap aktivitas belajar
PAI siswi SDN Wedi Gedangan Sidoarjo.
b. Analisis Uji Hipotesis
Data pada analisis ini yang berupa kuantitatif dan khususnya
untuk menguji kebenaran hipotesis. Untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh menarche terhadap aktivitas belajar PAI siswi SDN Wedi

Gedangan Sidoarjo, maka peneliti menggunakan analisis “regresi”.

J. Sistematika Pembahasan
Untuk memahami alur penulisan skripsi ini kami akan memaparkan
beberapa bagian BAB pembahasan dari apa yang akan kami rencanakan
nantinya:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian

terdahulu, hipotesis penelitian, ruang lingkup dan batasan



BAB Il

BAB Il

BAB IV
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masalah, definisi operasional, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan a) kajian tentang menarche yang
meliputi pengertian menarche, usia menarche, dan faktor-
faktor yang mempengaruhi usia menarche. b) kajian tentang
aktivitas belajar, meliputi pengertian belajar, pengertian
aktivitas belajar, dasar dan tujuan belajar, prinsip-prinsip
belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar,
dan c¢) pengaruh menarche terhadap aktivitas belajar PAI
siswi SDN Wedi Gedangan Sidoarjo.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang jenis dan rancangan penelitian,
variabel, indikator dan instrument penelitian, populasi dan
sampel, tehnik pengumpulan data, dan analisis data.
LAPORAN HASIL PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang pertama, deskripsi data yang di
dalamnya terdapat gambaran umum obyek penelitian yang
menguraikan tentang profil SDN Wedi, Visi dan Misi SDN
Wedi, Struktur dan Organisasi, Guru dan Karyawan, Keadaan
Siswi SDN Wedi, Sarana dan Prasarana SDN Wedi. Kedua,

penyajian data dan analisis data.
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BAB V : PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran yang
berkenaan dengan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan

daftar pustaka, dan lampiran-lampiran.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Menarche
1. Pengertian Menarche
Menarche adalah periode menstruasi yang pertama terjadi pada
masa pubertas seorang wanita. Menarche merupakan pertanda adanya
suatu perubahan status sosial dari anak-anak menuju dewasa.™
Menstruasi pertama (menarche) menjadi suatu tanda kesiapan
biologis, dan tanda siklus masa subur telah mulai, yang terjadi pada

dinding rahim atau dikenal dengan istilah darah haid.
Haid berasal dari bahasa Arab b -(ama -(ala yang artinya

mengalir. Sedangkan menurut ulama’ figh haid adalah darah yang
bukan penyakit yang keluar dari puncak atau pangkal rahim wanita
yang sudah baligh, dalam keadaan sehat pada waktu-waktu tertentu
yang teratur dan berkala. Syaikh Muhammad Shalih al-Utsaimin
mendefinisikan haid secara syara’ yaitu darah yang keluar secara alami

dari seorang wanita pada waktu yang diketahui dan tanpa sebab.?

19 Atikah Proverawati, Menarche Menstruasi Pertama Penuh Makna, (Yogyakarta: Nuha Medica,
2009), him. 58.
2 Agus Romdlon, TEOLOGI MENARCHE (Studi rata-rata awal usia menstruasi santriwati al-
Mawaddah dan pengetahuan santriwati tentang menstruasi), (Ponorogo: STAIN Ponorogo Press,
2010), him. 15.
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Sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang bersumber dari
A’isyah: (sebenarnya) darah ini adalah hal yang telah menjadi ketetapan
Allah atas putri-putri Adam.?
ale 2 a0 QL 2le 0838 Gutas G B 22D ) Y R A

& i e S0 4K el 1 &) O a0 el cual ol G 0 <31 U5 Al
el a5k § O e fal) ool e ualld

Artinya: “Kami keluar dari rumah hanya bertujuan untuk haji.
Maka ketika kami sampai ditempat yang bernama sarafa, tiba-tiba
haid. Kemudian Rasulullah masuk ke kamar dan waktu itu saya lagi
menangis. Lalu Rasulullah bertanya; apakah kamu haid? Saya jawab,
ya, Lalu Rasulullah kembali menuturkan sesungguhnya hal ini adalah
sesuatu yang telah ditetapkan oleh Allah kepada putri-putri Adam.
Oleh karenanya lakukan apa yang harus dilakukan, kecuali jangan
melakukan thawaf di masjidil haram”. (H.R. Bukhari)

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa seseorang yang
mengalami menarche atau haid pertama kali merupakan salah satu
tanda ia telah baligh (dewasa), dimana ia mengeluarkan darah dari
rahimnya dengan tanpa sebab, artinya darah tersebut keluar tidak
disebabkan oleh sesuatu misalnya penyakit, luka atau melahirkan, akan
tetapi memang sudah menjadi kebiasaan perempuan.

Menstruasi/haid pertama kali (menarche) sebagai suatu
pengalaman yang mungkin tidak dapat dilupakan oleh sebagian orang,
ada yang melaluinya dengan penuh kecemasan, ada yang menangis, dan

ada yang mungkin terpaksa menanggung malu karena menstruasi

pertama biasanya terjadi tanpa disangka, mungkin didapatkan di

2L 1bid., him. 16.
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sekolah saat sedang belajar atau bermain. Beberapa perubahan
psikologis yang umum meliputi cemas, ketegangan atau kegugupan,
cepat marah, depresi, cepat lupa, cepat menangis.

2. Usia Menarche

Menstruasi pertama (menarche) pada remaja putri biasanya
terjadi pada rentang usia 8-16 tahun. Terjadinya menarche pada setiap
wanita tidaklah sama, karena ada beberapa faktor yang
mempengaruhinya, antara lain faktor keturunan, sosial ekonomi, dan
juga faktor kesehatan dan gizi. Remaja putri yang berbadan gemuk
biasanya cenderung mengalami menarche lebih awal daripada remaja
putri yang berbadan kurus. Selain itu menarche juga lebih cepat terjadi
pada mereka yang tinggal di daerah perkotaan.”

Usia menarche adalah umur seorang wanita mengalami
menarche atau pendarahan dari uterus. Usia saat anak perempuan mulai
mendapat menstruasi sangat bervariasi. Terdapat kecenderungan bahwa
saat ini anak mendapat menstruasi pertama kali pada usia yang lebih
muda. Ada yang berusia 12 tahun saat ia mendapat menstruasi pertama
kali, tetapi ada ada juga yang 8 tahun sudah memulai siklusnya.

Para ulama’ figh berbeda pendapat dalam menentukan batas
permulaan wanita mengalami haid (menarche), mengingat sudut
pijakannya berbeda. Pendapat pertama menitik beratkan pijakannya

pada hasil survei (istigra’i) terhadap wanita yang ditemui, dengan

22 Agus Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja, (Bogor: Graha Indonesia, 2001), him. 56.
2 Dita Andira, Seluk Beluk Kesehatan Reproduksi Wanita, (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA
GROUP, 2010), cet. Ke-1, him. 31.
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menanyakan dan mengumpulkan data, kemudian dibuat kesimpulan
batas permulaan usia haid. Sedangkan pendapat kedua menitik beratkan
pandangannya pada keadaan darah melalui penyelidikan tim medis.
Pendapat ulama’ tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua
bagian, yaitu:**
a. Ulama’ yang menentukan haid berdasarkan usia minimal
Menurut imam Syafi’i, batas usia haid bagi seorang wanita
minimal berusia 9 tahun (gamariah), pendapat tersebut di dukung
oleh murid imam Hambali. Sedangkan menurut imam Hanafi, batas
usia haid seorang wanita adalah minimal 7 tahun.
b. Ulama’ yang menentukan haid berdasarkan keadaan darah
Menurut imam Malik, wanita pertama kali mengeluarkan
darah tidak langsung dihukumi haid, walaupun sudah berusia 9
tahun, akan tetapi ditanyakan kepada ahli medis terlebih dahulu.
Apabila darah yang keluar mempunyai kriteria seperti darah haid
dan dokter membenarkannya, maka darah itu dihukumi darah haid,
jika tidak maka darah tersebut adalah darah penyakit. Akan tetapi
menurut Imam Malik jika wanita itu berusia 13 tahun,

bagaimanapun keadaan darah tersebut, maka termasuk darah haid.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan mengenai batas

minimal seorang wanita mengalami haid pertama kali (menarche)

% Agus Romdlon, TEOLOGI MENARCHE (Studi rata-rata awal usia menstruasi santriwati al-
Mawaddah dan pengetahuan santriwati tentang menstruasi), (Ponorogo: STAIN Ponorogo Press,
2010), him. 19-20.
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menurut para ulama’ yaitu sekitar usia 7-9 tahun, akan tetapi pendapat
yang paling cocok dengan keadaan sekarang adalah batas minimal
wanita pertama kali haid (menarche) yaitu rentang usia 9-12 tahun.

3. Proses Menstruasi

Menstruasi yang terjadi pada saat pertama kali (menarche)
merupakan pertanda bahwa seorang anak mengalami masa pubertas.
Pada masa ini, kadar luteinizing hormone (LH) dan follicle stimulating
hormone (FSH) akan meningkat sehingga merangsang pembentukan
hormon seksual. Peningkatan hormon tersebut menyebabkan terjadinya
perubahan pada fisiknya, seperti pematangan payudara, ovarium,
Rahim, dan vagina.?

Menstruasi atau haid merupakan kejadian alamiah yang terjadi
pada wanita normal, yang disebabkan karena peluruhan dinding rahim
(endometrium) yang disertai dengan terjadinya pendarahan. Keadaan
tersebut timbul sebagai akibat perubahan hormonal (esterogen dan
progesteron), apabila pada suatu saat terjadi kenaikan hormon tersebut,
maka wanita tersebut akan merasakan ketegangan seksual. Ketegangan
tersebut akan reda apabila terjadi ovulasi, yaitu pelepasan sel telur dari
ovarium ke rahim melalui saluran yang bernama tuba fallopi. Apabila
setelah ovulasi tidak terjadi pembuahan, maka endometrium akan
dilepaskan dan terjadilah pendarahan atau disebut sebagai siklus

menstruasi.

% Dita Andira, Seluk Beluk Kesehatan Reproduksi Wanita, (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA
GROUP, 2010), cet. Ke-1, him. 29.
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Sehingga dapat dipahami bahwa proses terjadinya menstruasi
merupakan peristiwa pendarahan secara periodik pada wanita, yang
dikendalikan oleh interaksi hormon yang dikeluarkan. Dimana proses
menstruasi tersebut melibatkan adanya reaksi biologis dan kimiawi
dalam rahim wanita sebagai tanda awal mulai kedewasaannya (baligh),
selain itu juga terlibat adanya kondisi fisik serta psikis yang
mempengaruhi berbagai masalah dalam proses menstruasi.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Menarche

Terjadinya menarche pada setiap wanita sangat bervariasi,
dikarenakan ada beberapa faktor yang mempengaruhinya, diantaranya
yaitu:*®
a. Faktor internal

1) Organ Reproduksi

Faktor yang mempengaruhi usia ketika mendapat haid
pertama adalah vagina tidak tumbuh dan berkembang dengan
baik, rahim yang tidak tumbuh, indung telur yang tidak
tumbuh. Beberapa wanita remaja tidak mendapat haid karena
vaginanya mempunyai sekat. Selain itu juga ditemukan
kelainan yang lebih kompleks, yaitu wanita remaja tersebut
tidak mempunyai rahim atau rahim tidak tumbuh dengan
sempurna yang disertai tidak adanya lubang kemaluan.

Kelainan ini disebut “oogenesis genitalis” yang bersifat

% Madyapuspita Danis Ajeng, “Faktor-faktor yang berhubungan dengan pengetahuan tentang
menarche pada remaja putri di SMP Negeri 9 Semarang”, Skripsi, (Semarang: Perpustakaan
UNMUS, 2010), him. 9.
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permanen, artinya perempuan tersebut tidak akan mendapatkan
haid selama-lamanya.
Hormonal

Alat reproduksi perempuan merupakan alat akhir
(endorgan) sehingga dipengaruhi oleh sistem hormonal yang
kompleks. Rangsangan yang datang dari luar masuk kepusat
panca indra, diteruskan melalui striae terminalis menuju pusat
yang disebut pubertas inhibitor. Dengan hambatan tersebut,
tidak terjadi rangsangan terhadap hipotalamus yang akan
memberikan rangsangan pada Hipofise Pars Posterior sebagai
Mother of Glad (pusat kelenjar-kelenjar).

Rangsangan terus menerus datang yang kemudian akan
ditangkap oleh pancaindra, dengan makin selektif dapat lolos
menuju Hipotalamus, selanjutnya menuju Hipofise anterior
(depan) mengeluarkan hormon yang dapat merangsang
kelenjar untuk mengeluarkan hormon spesifiknya, yaitu
kelenjar tyroid yang memproduksi hormon tiroksin, kelenjar
indung telur yang memproduksi hormon estrogen dan
progesteron, sedangkan kelenjar adrenal menghasilkan hormon
adrenalin.

Perubahan yang terjadi dalam diri seorang perempuan
pada masa pubertas dikendalikan oleh hipotalamus, yaitu suatu

bagian tertentu pada otak manusia. Kurang lebih sebelum gadis
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itu mengalami menstruasi atau haid, hypotalamus itu mulai
menghasilkan zat kimia, atau yang kita sebut sebagai hormon
yang akan dilepaskannya. Hormon pertama yang akan
dihasilkan adalah perangsang kantong rambut (FSH; Folikel
Stimulating Hormon). Hormon tersebut akan merangsang
pertumbuhan folikel yang mengandung sel telur dalam indung
telur. Karena terangsang olen FSH, folikel itu pun akan
menghasilkan estrogen yang akan membantu pada bagian dada
dan alat kemaluan wanita.

Peningkatan taraf estrogen dalam darah mempunyai
pengaruh pada hipotalamus yang disebut feed back negatieve,
yang akan menyebabkan berkurangnya faktor FSH. Namun
juga membuat hipotalamus melepaskan zat yang kedua, yaitu
faktor pelepas berupa hormon lutinasi (LH; Luteinizing
Hormone).

Hormon lutinasi menyebabkan salah satu folikel itu
pecah dan akan mengeluarkan sel telur yang memungkinkan
terjadinya pembuahan. Folikel yang tersisa dikenal dengan
“korpus lutium” yang kemudian mengahasilkan estrogen,
selanjutnya mulai mengeluarkan zat baru yang disebut
progesterone. Progesteron akan mempersiapkan garis alas dari
rahim untuk menerima dan memberi makanan bagi sel telur

yang telah dibuahi. Apabila sel telur tidak dibuahi, estrogen



b.

3)

30

dan progesteron dalam aliran darah akan merosot sehingga
menyebabkan garis alas menjadi pecah-pecah, proses ini akibat
timbul perdarahan saat datang haid yang pertama.
Penyakit

Beberapa penyakit kronis yang menjadi penyebab
terlambatnya haid adalah infeksi, kanker payudara. Kelainan
ini menimbulkan berat badan yang sangat rendah sehingga

datangnya menstruasi atau haid akan tertunda.

Faktor Eksternal

1)

Gizi

Salah satu faktor yang juga dapat mempengaruhi
terjadinya menarche adalah zat gizi, karena faktor tersebut
sangat penting untuk memelihara proses tubuh dalam
pertumbuhan dan perkembangan yang sehat, terutama bagi
mereka yang masih dalam masa pertumbuhan. Keadaan gizi
perempuan remaja dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan
fisik dan usia menarche. Dengan demikian perbedaan usia
menarche dan siklus haid sangat ditentukan berdasarkan
keadaan gizi. Semakin lengkap gizinya, maka semakin cepat
usia menarche. Kebiasaan perempuan remaja untuk makan
tidak teratur juga berpengaruh, misalkan tidak sarapan, dan

diet yang tidak terkendali.?’

2 1bid., him. 11.
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Pengetahuan Orang Tua

Setiap wanita remaja yang mengalami masa transisi
dari anak menuju dewasa akan mulai menampakkan tanda-
tanda pubertas, terutama saat mengalami haid pertama Kkali
(menarche), ia akan mengalami kecemasan. Disitulah
penjelasan  orang tua mengenai  menarche  dan
permasalahannya sangat dibutuhkan terutama ibu, sehingga
dapat mengurangi kecemasan ketika menarche datang.
Gaya Hidup

Usia menarche juga ditentukan oleh faktor gaya hidup
seorang remaja putri yang mempunyai aktivitas olahraga atau
aktivitas lainnya yang ada dilapangan. Remaja putri yang
memiliki pola makan sehat dan olahraga baik akan
memperoleh menarche dengan normal dan baik. Penelitian
diberbagai negara menunjukkan hanya sepertiga dari 10 remaja
putri yang melakukan olahraga cukup.
Sosial ekonomi

Dalam menarche faktor sosial ekonomi sangat
berpengaruh karena dilihat dari segi pendapatan yang diterima
di dalam keluarga tersebut, semakin tinggi tingkat pendapatan
keluarga tersebut maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan

kesehatan yang di dapat.
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B. Tinjauan Tentang Aktivitas Belajar
1. Pengertian Belajar

Pada dasarnya pengertian belajar masih belum seratus persen
diketahui secara pasti, karena para ahli masih belum mengetahui
bagaimana persis terjadinya peristiwa tersebut. Akan tetapi banyak para
ahli yang mengemukakan pendapatnya tentang belajar, diantaranya
yaitu:
a. Menurut Walker, dalam bukunya Conditioning and Instrumental

Learning (1967);

Mengemukakan arti belajar dengan kata-kata yang singkat,

yaitu “Perubahan perbuatan sebagai akibat dari pengalaman”.
b. Menurut Lyle E. Bourne, JR., Bruce R. Ekstrand;

“Learning as a relatively permanent change in behaviour
traceable to experince and practice”, belajar adalah perubahan
tingkah laku yang relatif tetap yang diakibatkan oleh pengalaman
dan latihan.?®

c. Menurut Clifford T. Morgan, dalam Introduction to Psychology
(1961) bahwa;
Belajar sebagai “Suatu perubahan yang relatif menetap dalam

tingkah laku sebagai akibat atau hasil dari pengalaman yang lalu”.

%8 Mustagim, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang
bekerja sama dengan Pustaka Pelajar, 2012), cet. Ke-V, him. 33.
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d. Menurut Crow & Crow;

“Learning is acquisition of habits, knowledge, and attitude”,
belajar adalah memperoleh kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan, dan
sikap.

e. Dr. Musthofa Fahmi, mengemukakan bahwa;
8ol gl bl (8 Jasad ol yaani dilae 3 e plaill ()

Sesungguhnya belajar adalah (ungkapan yang menunjuk)
aktivitas (yang menghasilkan) perubahan-perubahan tingkah laku
atau pengalaman.?

f.  Menurut Hintzman;

Learning is a change in organism due to experience which
can affect the organism’s behavior, belajar adalah suatu perubahan
yang terjadi dalam diri organisme disebabkan pengalaman tersebut
yang bisa mempengaruhi tingkah laku organisme itu.*

g. Begitu pula menurut Syaiful Bahri, mengatakan;

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk
memperoleh suatu perubahan sebagai hasil dari pengalaman yang
telah dilalui dalam interaksi dengan lingkungan yang menyangkut

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.**

Dari beberapa pengertian belajar di atas, dapat disimpulkan

bahwa belajar merupakan sebuah usaha yang dilakukan oleh seseorang

* Ibid., him. 34.

% Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013), cet.
Ke-5, him. 219-220.

31 Syaiful Bahri Djamaroh, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), him. 13.
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secara sadar yang akan menghasilkan perubahan tingkah laku baik
secara langsung atau tidak langsung sebagai hasil adanya pengalaman.
2. Tujuan Belajar
Pada dasarnya setiap orang dalam melakukan kegiatan belajar
pasti memiliki sebuah tujuan. Seperti halnya seorang peserta didik yang
ingin mencapai cita-citanya, maka harus belajar dengan bersungguh-
sungguh. Tidak hanya di sekolah saja, akan tetapi juga harus belajar di
rumah dan di beberapa lembaga yang mendukung cita-citanya.
Oleh karena itu, sangatlah penting untuk diketahui beberapa
tujuan belajar, diantaranya yaitu:*
a) Belajar bertujuan untuk mengadakan perubahan tingkah laku
Ketika seseorang melakukan belajar, secara tidak langsung
tingkah lakunya akan mengalami perubahan ke arah yang lebih
baik. Misalnya seorang anak kecil yang tadinya sebelum memasuki
sekolah bertingkah laku manja, egois, cengeng dan sebagainya,
tetapi setelah beberapa bulan masuk sekolah dasar, tingkah lakunya
berubah menjadi anak yang baik, tidak lagi cengeng, dan sudah
mau bergaul dengan teman-temannya.
b) Belajar bertujuan untuk mengubah kebiasaan
Maksudnya, belajar bertujuan mengubah kebiasaan yang

buruk (negatif) menjadi kebiasaan yang lebih baik (positif).

%2 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), cet. Ke-1, him. 49.
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Contohnya seseorang yang terbiasa bermalas-malasan harus belajar
membiasakan diri untuk rajin, agar cita-citanya tercapai.
Belajar bertujuan untuk mengubah sikap

Yaitu, yang asal mulanya sikap seseorang tersebut tidak
hormat dan benci maka dapat berubah menjadi hormat dan saling
menyayangi.
Belajar bertujuan untuk mengubah keterampilan

Yang awalnya kurang memiliki keterampilan ketika belajar,
maka keterampilan seseorang tersebut akan semakin baik. Seperti
seorang yang terampil bermain biola berkat belajar bersungguh-
sungguh maka menjadi terampil memainkan biola.
Belajar bertujuan untuk menambah pengetahuan

Menambah pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu,
misalnya tidak bisa membaca, menulis, dan berhitung, maka

dengan belajar menjadi pandai menulis dan berhitung.

Sedangkan menurut perspektif Islam, tujuan belajar bukan

hanya sekedar upaya perubahan perilaku. Konsep belajar dalam Islam

merupakan konsep belajar yang ideal, karena sesuai dengan nilai-nilai

ajaran agama Islam. Tujuan belajar dalam Islam bukanlah mencari rizki

di dunia semata, akan tetapi untuk mencari atau mencapai ilmu yang

sebenarnya dan akhlak yang sempurna.
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3. Prinsip-prinsip Belajar

Adapun prinsip-prinsip belajar diantaranya adalah:

Kematangan jasmani dan rohani

Salah satu prinsip dasar dalam belajar adalah sudah mencapai
kematangan jasmani maupun rohani sesuai dengan tingkatan yang
dipelajarinya. Kematangan jasmani artinya batas usia dan kondisi
fisik seseorang yang cukup mampu dalam melakukan kegiatan
belajar. Sedangkan kematangan rohani artinya telah memiliki
kemampuan secara psikologis untuk melakukan kegiatan belajar,
contohnya seperti kemampuan berpikir, kemampuan mengingat,
fantasi dan sebagainya.*®
Memiliki kesiapan dan kesungguhan

Setiap orang yang akan melakukan kegiatan belajar harus
memiliki kesiapan, baik itu kesiapan fisik yang berarti memiliki
tenaga yang cukup dan kondisi kesehatan yang baik, maupun
kesiapan mental yang berarti memiliki minat dan motivasi yang
cukup untuk melakukan kegiatan belajar.** Dalam belajar tidak
hanya membutuhkan kesiapan saja, namun juga diperlukan adanya
kesungguhan, karena tanpa adanya kesungguhan, belajar akan
menjadi asal-asalan, bermalas-malasan, sehingga akibatnya tidak

akan memperoleh hasil yang baik dan memuaskan.

% Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), cet. Ke-1, him. 51.

* 1bid., him. 52.
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c. Memiliki kemauan dan memahami tujuan

Setiap orang yang belajar harus memiliki kemauan dan
memahami apa tujuannya, ke mana arah tujuannya itu dan apakah
ada manfaat bagi dirinya. Karena tanpa adanya pemahaman tujuan
belajar tersebut mereka akan kebingungan, hilangnya kegairahan,
tidak sistematis, dan asal-asalan. Akan tetapi jika seseorang yang
belajar memahami tujuannya, mereka dapat mempersiapkan apa
yang akan diperlukan, baik fisik maupun mental, sehingga proses
belajar yang dilakukan dapat berjalan lancar dan berhasil dengan
memuaskan.*

d. Melakukan suatu aktivitas (kegiatan)

Belajar adalah suatu kegiatan yang di dalamnya terdapat
kegiatan bermain, berbuat, bekerja dengan alat-alat. Anak akan
menghayati sesuatu dengan seluruh indera dan jiwanya. Konsep-
konsep menjadi terang dan dipahami oleh anak sehingga betul-
betul menjadi milik anak.*® Belajar lebih berhasil jika tujuan belajar
berhubungan dengan aktivitas belajar itu sendiri atau berhubungan
dengan kebutuhan hidupnya.®’

e. Adanya bantuan dan bimbingan orang lain
Dalam proses belajar tentunya tidak bisa terlepas dari adanya

hubungan dengan orang lain. Seseorang yang melakukan kegiatan

* Ibid., him. 53.

% Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013), cet.
Ke-5, him. 235-236.

% Mustagim, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang
bekerja sama dengan Pustaka Pelajar, 2012), cet. Ke-V, him. 69.
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belajar pasti memerlukan bantuan dan bimbingan orang lain untuk
mendapatkan penyesuaian di dalam situasi belajar, sehingga
mereka dapat belajar dengan efisien sesuai dengan kemampuan
yang dimilikinya dan mencapai perkembangan yang optimal.
Adanya perubahan dalam diri si pelajar

Belajar adalah suatu proses perubahan dalam diri pelajar
secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman setiap individu
itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. Perubahan yang
terjadi bukan hanya perubahan tingkah laku, namun juga perubahan
dari setiap pengalaman-pengalaman yang dialaminya, seperti
bertambahnya ilmu pengetahuan, kecakapan, sikap, kebiasaan,
keterampilan, dan sebagainya.
Adanya ulangan dan latihan

Prinsip yang juga tidak dapat ditinggalkan dalam belajar
adalah adanya ulangan dan latihan. Sesuatu yang sudah dipelajari
perlu adanya pengulangan agar pemahaman yang di dapat terekam
kuat dalam ingatannya sehingga tidak mudah terlupakan. Karena
mengulang pelajaran adalah salah satu cara untuk membantu
berfungsinya ingatan. Pengulangan dan latihan ini juga berperan
sebagai alat evaluasi yang digunakan untuk mengetahui sejauh

mana penguasaan materi yang diperoleh.
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h. Memberikan kesuksesan yang menyenangkan

Belajar lebih berhasil apabila usaha yang dilakukan akhirnya
memberikan kesuksesan yang menyenangkan, misalnya dengan
merancang kurikulum yang tepat guna dan efektif, dan membuat

media pembelajaran yang menarik.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar

Setiap manusia dimana saja berada tentu melakukan kegiatan
belajar, namun dalam proses belajar tersebut terkadang banyak faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Sehingga berhasil tidaknya seseorang
dalam belajar disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi

pencapaian hasil belajar.

Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
anak atau individu dapat dibagi dalam dua bagian, yaitu: a) Faktor
internal, berasal dari dalam diri individu. b) Faktor eksternal, berasal
dari luar dirinya, misalnya orang tua dan guru, atau kondisi lingkungan
di sekitar individu.

a. Faktor Internal (berasal dari dalam diri)
1) Faktor Fisik
Faktor fisik di sini maksudnya faktor kesehatan, yang
mana kesehatan jasmani maupun rohani (jiwa) seseorang
sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan belajar
seseorang. Ketika seseorang kurang sehat, misalnya sakit

kepala, demam, dan sebagainya, maka dapat mengakibatkan
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tidak semangat dalam belajar. Sama halnya jika kesehatan
rohani (jiwa) seseorang kurang baik, misalnya mengalami
gangguan pikiran, adanya konflik, maka dapat mengganggu
atau mengurangi semangat belajar.*®
Oleh karena itu sangat penting bagi seseorang dalam
melakukan kegiatan belajar untuk tetap menjaga kesehatannya,
baik itu kesehatan jasmani maupun kesehatan rohani, agar
daya konsentrasi dan semangatnya tidak hilang dan dapat
tercapai tujuan belajar sehingga memperoleh hasil yang
optimal.
2) Faktor Psikis
Ada banyak faktor yang termasuk aspek psikis yang
dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan
pembelajaran, diantaranya yaitu:
a. Faktor inteligensi dan bakat
Pada dasarnya setiap individu itu berbeda satu dengan
yang lainnya. Salah satunya yaitu dalam hal inteligensi
(kemampuan untuk memecahkan suatu masalah) dan bakat.
Seseorang yang memiliki inteligensi tinggi akan lebih
mudah dalam belajar dan hasilnya pun cenderung baik,

sebaliknya orang yang intelegensinya rendah, cenderung

% Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), cet. Ke-1, him. 55.
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mengalami kesukaran dalam belajar, lambat berpikir,
sehingga prestasi belajarnya juga kurang memuaskan.*

Sedangkan bakat adalah kemampuan bawaan yang
merupakan potensi yang masih perlu dikembangkan atau
dilatih agar dapat terwujud.*® Jadi, apabila seorang
mempunyai intelegensi tinggi dan bakatnya ada dalam
bidang yang dipelajari, maka proses belajarnya akan lancar
dan sukses bila dibandingkan dengan orang yang memiliki
bakat saja tetapi intelegensinya rendah.

b. Faktor perhatian dan minat

Bagi seorang anak, mempelajari suatu hal yang
menarik perhatian akan lebih mudah diterima daripada
mempelajari hal yang tidak menarik perhatian. Demikian
juga dalam hal minat, seseorang yang menaruh minat pada
suatu bidang akan lebih mudah mempelajari bidang
tersebut. Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu.*’ Faktor ini sangat mempengaruhi belajar, karena
apabila seseorang memiliki minat belajar yang besar maka

akan menghasilkan prestasi yang tinggi, dan sebaliknya jika

* Ibid., him. 56.

0 Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013), cet.
Ke-5, him. 180.

“* Ibid., him. 246.
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minat belajar seseorang rendah akan menghasilkan prestasi
yang rendah.
c. Faktor motivasi

Motivasi adalah daya penggerak atau pendorong
untuk berbuat sesuatu yang bisa berasal dari dalam diri
maupun dari luar. Motivasi yang berasal dari dalam diri
yaitu dorongan dari hati karena adanya kesadaran atau
karena dorongan bakat. Sedangkan motivasi dari luar
adalah dorongan yang datang dari lingkungan sekitar,
misalnya dari orang tua, guru, teman dan anggota
masyarakat. Apabila aktivitas belajar seseorang itu
didorong oleh suatu motivasi dari dalam maupun luar diri
siswa, maka keberhasilan belajar itu akan mudah diraih
dalam waktu yang relative tidak cukup lama.*?

Seseorang yang memiliki motivasi belajar yang kuat,
akan melaksanakan kegiatan belajarnya dengan giat, penuh
gairah dan bersemangat. Oleh karena itu, kuat lemahnya
motivasi  belajar seseorang sangat mempengaruhi
keberhasilannya.

d. Faktor kepribadian
Faktor kepribadian seseorang memegang peranan

dalam belajar, karena setiap anak memiliki kepribadian

2 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2003), him. 46.
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yang tidak selalu sama. Ada yang terbuka (ekstrovert) dan
tertutup (introvet) serta sifat yang banyak berlainan pula,
misalnya keras hati, keras kemauan, tekun, halus
perasaannya dan sebagainya.*’

Peranan pendidik sangatlah penting untuk mengetahui
kepribadian setiap peserta didiknya, karena sangat
berpengaruh terhadap kelangsungan belajar, sehingga
pendidik  lebih mudah dalam  memotivasi  dan
menumbuhkan suasana belajar yang baik dalam diri peserta
didik.

b. Faktor Eksternal (berasal dari luar diri)
1) Faktor keluarga

Keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama
dalam kehidupan manusia atau sebagai pusat pendidikan yang
utama bagi anak. Faktor keluarga sangat besar pengaruhnya

terhadap keberhasilan anak dalam belajar, diantaranya yaitu:

a. Kondisi ekonomi keluarga

Kondisi ekonomi keluarga juga dapat menentukan
keberhasilan anak dalam belajar. Apabila kondisi ekonomi
keluarganya rendah, maka dapat menimbulkan kurangnya
semangat dalam belajar yang disebabkan oleh minimnya

alat-alat belajar. Sedangkan apabila kondisi ekonomi

*3 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), cet. Ke-16,
him. 104.
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keluarganya tinggi, maka mereka akan semangat dalam
belajar, karena apa yang mereka butuhkan dalam belajar
dapat terpenuhi.
. Hubungan emosional orang tua dan anak

Hubungan emosional orang tua dan anak ini
disebabkan karena kurangnya kasih sayang orang tua yang
mungkin mereka acuh tak acuh terhadap anaknya, dan
orang tua yang bersikap keras terhadap anak-anaknya,
sehingga mereka merasa tertekan yang bisa mempengaruhi
belajarnya. Oleh sebab itu, orang tua harus sering
meluangkan waktunya untuk anak-anaknya dengan
membicarakan apa yang diperoleh di sekolah dan lain
sebagainya.
Cara orang tua mendidik anak

Semua orang tua pasti menginginkan anaknya
berhasil. Namun terkadang mereka salah dalam mendidik
anak, misalnya kurang memperhatikan pendidikan anak-
anaknya. Orang tua yang bersikap kejam akan
menimbulkan mental yang tidak sehat bagi anak, yang
akan berakibat anak tidak senang di rumah, ia pergi
bermain dengan teman-temannya sampai lupa belajar.

Tidak hanya itu, orang tua yang memanjakan

anaknya, tidak rela anaknya menderita juga dapat
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mengakibatkan anak tersebut malas bahkan bergantung
pada orang tuanya. Jadi, orang tua hendaknya memberikan
dorongan kepada anaknya untuk selalu belajar.
d. Suasana rumah atau keluarga
Suasana rumah atau keluarga merupakan keadaan
yang secara langsung atau tidak langsung dapat
mempengaruhi proses belajar dan keberhasilan seorang
anak. Suasana rumah yang gaduh dapat mengganggu
konsentrasi anak, sehingga mereka sulit untuk belajar.
Akan tetapi jika suasana rumah tentram dan damai, anak
dapat belajar dengan baik.
2) Faktor sekolah
Keadaan sekolah sebagai tempat belajar turut
mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar. Kualitas guru,
metode mengajarnya,  kesesuaian  kurikulum  dengan
kemampuan anak, keadaan sarana dan fasilitas sekolah,
keadaan ruangan, jumlah murid perkelas, pelaksanaan tata
tertib sekolah, semua itu turut mempengaruhi tinggi rendahnya
kadar aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar,

sehingga dapat mempengaruhi keberhasilan belajar anak.*

* Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), cet. Ke-1, him. 59.
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Kualitas guru

Guru yang baik itu tidak bisa diandalkan kepada
bakat, ataupun hasrat (emansipasi), namun harus disertai
dengan Kkegiatan studi dan praktik pengalaman yang
memadai agar muncul sikap guru yang diinginkan.*®
Metode mengajarnya

Guru harus bisa menggunakan metode mengajar
yang menarik dan sesuai dengan mata pelajaran yang di
pegangnya. Agar peserta didik tidak merasa bosan,
sehingga dapat semangat dan tertarik untuk belajar.

Oleh karena itu sangat diperlukan cara mengajar
yang baik dari guru-gurunya, kecakapan guru dalam
menggunakan metode itu, akan mempermudah dan
mempercepat belajar anak-anak.

Kurikulum

Kurikulum merupakan a plan for learning yaitu
unsur subtansial dalam pendidikan. Tanpa kurikulum
belajar mengajar tidak dapat berlangsung.“® Oleh karena
itu setiap guru harus menjelaskan isi kurikulum secara
jelas, agar dapat diukur dengan pasti tingkat keberhasilan

belajar mengajar yang telah dilakukan.

** Mustofa Huda, Psikologi Belajar, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), him. 121.

 1bid., him. 119.
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d. Keadaan sarana dan fasilitas sekolah
Salah satu persyaratan dalam membuat sekolah
adalah adanya gedung sekolah sebagai tempat yang
strategis untuk berlangsungnya kegiatan belajar mengajar,
yang di dalamnya terdapat ruang kelas, ruang kepala
sekolah, ruang guru, ruang TU, perpustakaan, dan lain-
lain. Oleh sebab itu, keadaan sarana atau fasilitas sekolah
harus dalam keadaan baik, agar dapat memberikan
kemudaha pelayanan bagi peserta didik.
3) Faktor lingkungan sekitar
Keadaan lingkungan tempat tinggal juga sangat penting
dalam mempengaruhi prestasi belajar. Misalnya pergaulan dan
terlalu banyak aktivitas di luar sekolah sehingga tidak bisa
membagi waktu belajarnya, keadaan lingkungan seperti
kebersihan, kenyamanan, dan keamanan lingkungan, bangunan
rumah atau kelas, keadaan lalu lintas, iklim dan cuaca,
semuanya ini akan mempengaruhi kegairahan belajar.
Aktivitas Belajar
Kata aktivitas berarti “keaktivan, kegiatan”.*’ Pada dasarnya
aktivitas belajar peserta didik adalah aktivitas yang bersifat fisik atau
mental.*® Dalam aktivitas belajar ini, aktivitas yang bersifat fisik

(jasmani) maupun mental (rohani) harus saling berkaitan sehingga

*TW.J.S. Poerwadarminta, Kamu Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), him. 23.
*8 Sardiman, Interaksi dan motivasi belajar mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005),

him. 96.
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terwujudnya proses belajar yang optimal. Beberapa aktivitas belajar

adalah sebagai berikut:

a.

b.

Aktivitas visual, seperti membaca, menulis dan memperhatikan.
Aktivitas lisan, seperti bercerita, tanya jawab dan diskusi.

Aktivitas mendengar, seperti mendengarkan penjelasan dari guru,
mendengarkan presentasi teman-temannya, dan lain sebagainya.
Aktivitas gerak, seperti senam pagi, olahraga, menggambar, dan
melukis.

Aktivitas menulis, seperti mengarang, mencatat, membuat
ringkasan, dan membuat makalah atau paper.

Aktivitas keterampilan, seperti melakukan percobaan, dan
membuat karya seni rupa.

Aktivitas mental, seperti menanggapi, mengingat, berfikir, dan
memecahkan masalah.

Aktivitas emosi, seperti menaruh minat, perasaan senang, sedih,
kecewa, cemas, dan lain sebagainya.

Dalam hal ini Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, dalam

bukunya Psikologi Belajar, mengemukakan beberapa contoh aktivitas

belajar, antara lain:*

a.

Mendengarkan
Dalam proses belajar mengajar di sekolah tentunya guru sering

menerangkan pelajaran dengan metode ceramah. Maka tugas

* Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. RINEKA CIPTA, 2004),
cet. Ke-2, him. 132-137.
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seorang peserta didik harus mendengarkan apa yang di jelaskan
oleh guru. Tidak setiap orang yang dapat memanfaatkan situasi ini
untuk belajar. Oleh karena itu, apabila hal mendengarkan mereka
tidak didorong oleh kebutuhan, motivasi, dan tujuan tertentu, maka
akan sia-sia.
Memandang

Setiap stimuli visual memberi kesempatan bagi seseorang
untuk belajar. Dalam kehidupan sehari-hari banyak hal yang bisa
kita pandang, namun tidak semua yang kita pandang berarti belajar.
Meskipun pandangan Kita tertuju pada suatu objek visual, namun
dalam diri kita tidak ada motivasi, dan suatu kebutuhan untuk
mencapai tujuan, maka pandangan tersebut bukan termasuk belajar.
Menulis atau mencatat

Setiap aktivitas pengindraan kita yang bertujuan, akan
memberikan kesan-kesan yang berguna bagi belajar Kkita
selanjutnya. Kita bisa membuat catatan dari buku yang Kita
pelajari, atau dari setiap situasi seperti ceramah, diskusi,
demonstrasi dan lain sebagainya yang catatan itu nantinya akan
berguna bagi pencapaian tujuan belajar.
Membaca

Belajar adalah aktif, dan membaca untuk keperluan belajar

hendaknya dilakukan di meja belajar dari pada di tempat tidur,



50

karena apabila membaca sambil tiduran dapat mengganggu
belajarnya.
Membuat ringkasan dan menggarisbawahi

Banyak orang yang dalam belajarnya merasa terbantu jika
mereka membuat ringkasan-ringkasan materi. Ringkasan ini dapat
membantu kita untuk mengingat atau mencari kembali materi
dalam buku untuk masa yang akan datang. Sementara
menggarisbawahi  juga sangat membantu Kkita dalam usaha
menemukan kembali materi di kemudian hari.
Mengingat

Mengingat yang didasari atas kebutuhan serta kesadaran untuk
mencapai tujuan belajar lebih lanjut adalah termasuk aktivitas
belajar, apalagi jika mengingat itu digunakan untuk mengingat
yang berhubungan dengan aktivitas-aktivitas belajar lainnya.
Berpikir

Salah satu aktivitas belajar yaitu berpikir. Dengan berpikir,
seseorang akan memperoleh pengetahuan baru, setidaknya orang
tersebut akan mengetahui tentang hubungan antar sesuatu.
Latihan atau praktek

Latihan atau praktek juga termasuk salah satu dari aktivitas
belajar. Orang yang latihan tentunya sudah mempunyai dorongan
untuk mencapai tujuan tertentu yang dapat mengembangkan

sesuatu aspek pada dirinya. Hasil latihan tersebut nantinya akan
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berupa pengalaman yang dapat mengubah diri subjek serta
mengubah lingkungannya.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas yang
terdiri dari aktivitas jasmani dan rohani, menyangkut aktivitas atau
kegiatan siswa pada umumnya, seperti aktivitas visual, mendengarkan,
menggambar, mencatat, bergerak, mental dan aktivitas emosional.

6. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pada umumnya pengertian Pendidikan Agama Islam tidak lepas
dari pengertian pendidikan. Bukan berarti bahwa pendidikan agama
Islam merupakan lanjutan dari pendidikan umum. Akan tetapi
pendidikan agama Islam dimulai sejak dini yaitu sejak bayi di lahirkan.

Sebelum membahas pengertian pendidikan agama Islam, terlebih
dahulu membahas tentang pengertian pendidikan secara umum, yang
dikemukakan oleh beberapa ahli pendidikan, diantaranya adalah dalam
UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional disebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi didirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan pengendali diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara”.50

%0 Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Semarang:
Aneka llmu, 2003), Bab I, Pasal 1, him. 4.
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Ahmad D. Marimba, memberikan pengertian bahwa “Pendidikan
adalah bimbingan secara sadar terhadap perkembangan jasmani dan
rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang lebih
baik”.*"

Dari kedua pengertian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwasannya pendidikan adalah suatu usaha secara sadar Yyang
dilakukan oleh orang dewasa dalam rangka menanamkan, membina
kepribadian dan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang berakhlak baik dan bermanfaat.

Setelah kita mengetahui penjelasan tentang arti pendidikan
diatas, selanjutnya akan dibahas mengenai pengertian pendidikan
agama Islam. Sebagaimana dikemukakan oleh lbnu Hajar pendidikan
agama Islam yaitu sebutan yang diberikan pada salah satu subyek
pelajaran yang harus dipelajari oleh peserta didik yang beragama Islam
dalam menyelesaikan pendidikan pada tingkat tertentu. Pendidikan
agama Islam merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kurikulum
sekolah dan sebagai alat untuk mencapai salah satu aspek tujuan
sekolah yang telah ditentukan.>?

Untuk itu dapat di ambil kesimpulan bahwasannya pendidikan
agama Islam merupakan salah satu jenis pendidikan agama yang harus

diberikan dan dipelajari oleh peserta didik yang beragama Islam, untuk

51 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1987), him.

31.

52 Chabib Thoha, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1989), Cet. Ke-I,

him. 4.
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mengembangkan kepribadian peserta didik yang sesuai dengan Al-

Qur’an dan as-Sunah.

Pengaruh Menarche terhadap Aktivitas Belajar PAI Siswi

Belajar merupakan sebuah usaha yang dilakukan oleh seseorang
secara sadar yang akan menghasilkan perubahan tingkah laku baik itu secara
langsung maupun tidak langsung sebagai hasil adanya pengalaman.
Sedangkan aktivitas belajar yaitu terdiri dari aktivitas jasmani dan rohani,
yang menyangkut aktivitas atau kegiatan peserta didik pada umumnya,
seperti aktivitas visual, mendengarkan, menggambar, mencatat, bergerak,
mental dan aktivitas emosional. Sehingga dalam proses belajar, aktivitas
mempunyai peranan yang sangat penting dalam tercapainya perubahan dan
tujuan pendidikan.

Akan tetapi dalam kegiatan belajar mengajar tidak terlepas dari
adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya, faktor tersebut yaitu faktor
intern (faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar) dan faktor
ekstern (faktor yang ada di luar individu). Tidak hanya itu, faktor psikologis
(rohani) juga dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan
pembelajaran siswa, seperti tingkat kecerdasan atau intelegensi, minat serta
motivasi siswa.

Belajar merupakan kewajiban bagi kita untuk melaksanakannya,
karena tanpa belajar tidak mungkin kita dapat mengetahui sebuah

pengetahuan yang ada pada saat ini. Terlebih pada seorang remaja putri
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yang sedang mengalami masa pubertas, dimana masa tersebut seorang anak
mengalami masa transisi dari masa anak-anak menuju dewasa, seorang yang
mengalami masa pubertas biasanya mengalami perubahan fisik dan mulai
mengalami menstruasi pertama atau disebut dengan menarche.

Seseorang yang mengalami menarche atau haid pertama Kali
merupakan salah satu tanda ia telah baligh (dewasa), dimana ia
mengeluarkan darah dari rahimnya dengan tanpa sebab, artinya darah
tersebut keluar tidak disebabkan oleh sesuatu misalnya penyakit, luka atau
melahirkan, akan tetapi memang sudah menjadi kebiasaan perempuan.
Mengenai batas minimal usia seorang perempuan mengalami haid pertama
kali (menarche) menurut para ulama’ yaitu sekitar usia 7-9 tahun, akan
tetapi pendapat yang paling cocok dengan keadaan sekarang adalah batas
minimal wanita pertama kali haid (menarche) yaitu rentang usia 9-12 tahun.

Adapun proses terjadinya menstruasi merupakan peristiwa
pendarahan secara periodik pada wanita, yang dikendalikan oleh interaksi
hormon yang dikeluarkan. Proses menstruasi tersebut melibatkan adanya
reaksi biologis dan kimiawi dalam rahim wanita sebagai tanda awal mulai
kedewasaannya (baligh), selain itu juga terlibat adanya kondisi fisik serta
psikis yang mempengaruhi berbagai masalah dalam proses menstruasi.

Menarche merupakan suatu pengalaman yang mungkin tidak dapat
dilupakan oleh sebagian orang, ada yang melaluinya dengan penuh cemas,
ada yang menangis, dan ada yang mungkin terpaksa menanggung malu

karena menstruasi pertama biasanya terjadi tanpa disangka, mungkin
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didapatkan di sekolah saat sedang belajar atau bermain. Beberapa perubahan
psikologis yang umum meliputi cemas, ketegangan atau kegugupan, cepat
marah, depresi, cepat lupa, cepat menangis.*

Seorang remaja putri yang mengalami menarche diliputi rasa
tegang, cemas, takut, dll tersebut dikarenakan belum memiliki pengetahuan
yang mumpuni tentang menstruasi dan memang baru pertama Kali
mengalami peristiwa tersebut. Ketika mengalami menarche ini biasanya
seseorang juga mengalami sebuah gangguan baik berupa fisik maupun
psikis. Gangguan berupa fisik biasanya merasakan sebuah sakit atau nyeri
dalam perut atau daerah sekitar rahimnya, sedangkan gangguan berupa
psikis seperti adanya rasa emosi yang meningkat dan konsentrasi yang
menurun, sehingga dapat mempengaruhi aktivitas belajar ketika berada di
sekolah khususnya aktivitas belajar PAI yang membutuhkan konsentrasi
penuh dalam memahami.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat sebuah
hubungan antara kedua masalah tersebut, karena gangguan psikis terjadinya
menarche dapat mempengaruhi aktivitas belajar dan perolehan hasil belajar.
Sehingga dari adanya hubungan tersebut, diharapkan kepada orang tua,
guru, pelajar dan masyarakat hendaknya dapat meminimalisir segala faktor
dan gangguan yang dapat menghambat kelancaran proses belajar mengajar
yang termasuk di dalamnya adalah kondisi kesehatan baik jasmani dan

rohani pelajar.

53 Agus Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja, (Bogor: Graha Indonesia, 2001), him. 56.
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesa berasal dari bahasa Yunani: “Aypo” yang artinya dibawah
dan “thesa” yang artinya kebenaran, sehingga hipotesa diartikan sebagai
suatu dugaan sementara yang perlu diketahui kebenarannya yang berarti
dugaan itu mungkin benar atau mungkin salah. Hipotesis juga dapat
diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.>*
Sedangkan menurut Sudjarwo, hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban
yang diberikan baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data.>
Hipotesis ada dua macam yaitu: Hipotesis nol (Ho) yang menyatakan
adanya persamaan atau tidak adanya perbedaan antara dua kelompok atau
lebih dan hipotesis kerja/alternatif (Ha) yang menyatakan adanya hubungan
antara variabel x dan variabel y atau adanya perbedaan antara x dan y.
Berkaitan dengan ini penulis menggunakan hipotesis alternatif (Ha)
dan hipotesis nol (Ho) sebagai kesimpulan sementara, yaitu dengan rumusan
sebagai berikut :
1. Hipotesa kerja atau Hipotesa Alternatif (Ha)
Yaitu hipotesa yang menyatakan adanya pengaruh antara

variabel X dan Y (Independent variable dan Dependent Variable).

Adapun hipotesa kerja (Ha) dalam penelitian ini adalah “Terdapat

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 71.
% Basrowi Sudjarwo, Manajemen Penelitian Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 2009), 75
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pengaruh menarche terhadap aktivitas belajar pai siswi SDN Wedi
Gedangan Sidoarjo”.
2. Hipotesa Nihil atau Hipotesa Nol (Ho)
Yaitu hipotesa yang menyatakan tidak ada pengaruh antara
variabel X dan Y (Independent dan Dependent Variable). Adapun
hipotesa nol dalam penelitian ini adalah “Tidak ada pengaruh menarche

terhadap aktivitas belajar PAI siswi SDN Wedi Gedangan Sidoarjo”.

Hipotesis diatas merupakan jawaban sementara dari rumusan
masalah yang ketiga, sedangkan rumusan masalah yang pertama dan kedua
tidak memerlukan hipotesis karena sifatnya deskriptif.

Hal ini berdasarkan pendapat dari Suharsimi Arikunto yang
mengatakan bahwa hipotesis dibuat jika yang dipermasalahkan
menunjukkan hubungan antara dua variabel atau lebih. Jika (Ho) terbukti
setelah diuji maka (Ho) diterima dan (Ha) ditolak. Namun sebaliknya jika

(Ha) terbukti setalah diuji maka (Ha) diterima dan (Ho) ditolak.
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METODE PENELITIAN

Untuk menerapkan suatu teori terhadap suatu permasalahan memerlukan
metode Khusus untuk membantu memecahkan permasalahannya. Metode berasal
dari bahasa Yunani: methodos yang berarti cara atau jalan. Jadi metode
merupakan jalan yang berkaitan dengan cara kerja dalam mencapai sasaran yang
diperlukan bagi penggunanya, sehingga dapat memahami obyek sasaran yang
dikehendaki dalam upaya mencapai sasaran atau tujuan pemecahan permasalahan.
Penelitian merupakan terjemahan dari bahasa inggris: research yang berarti usaha
atau pekerjaan untuk mencari kembali yang dilakukan dengan dengan suatu
metode tertentu dan dengan cara hati-hati, dan sistematis terhadap permasalahan,
sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan atau menjawab problemnya.*®

Sebagaimana yang dikatakan oleh Mohammad Ali bahwa penelitian
merupakan suatu cara untuk memahami sesuatu melalui penyelidikan atau melalui
usaha mencari bukti-bukti yang dilakukan secara hati-hati sehingga diperoleh
pemecahannya.’’ Sedangkan Mayang Sari Lubis mendefinisikan penelitian adalah
kegiatan mencari jawaban terhadap suatu permasalahan yang mempunyai
karakteristik sistematis, terkontrol, empiris dan mendasarkan pada teori dan

hipotesis untuk memperoleh pengetahuan yang benar tentang suatu masalah.*®

% P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT. RINEKA CIPTA,
2004), cet. Ke-4, him. 2.

57 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), cet.
Ke-10, him. 2.

%8 Mayang Sari Lubis, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), him. 2.
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Adapun metode penelitian yaitu suatu cara untuk melakukan pengamatan
dengan pemikiran yang tepat melalui tahapan-tahapan yang disusun secara ilmiah
untuk mencari, menyusun, menganalisis dan menyimpulkan data-data, sehingga
dapat dipergunakan untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran
suatu permasalahan.>

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa metode penelitian merupakan
suatu cara atau jalan dalam upaya untuk menemukan suatu permasalahan secara
ilmiah sebagai usaha menemukan, menyusun dan menguji suatu obyek penelitian.
A. Jenis dan Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Secara umum penelitian dapat diartikan sebagai suatu proses
pengumpulan dan analisis data yang dilakukan secara logis dan sistematis
untuk mencapai tujuan tertentu. Pengumpulan dan analisis data untuk
mencapai kebenaran secara sistematis yaitu dengan menggunakan
metode ilmiah, baik yang bersifat kuantitatif atau kualitatif.

Adapun jenis penelitian ini dengan menggunakan jenis penelitian
kuantitatif, yaitu penelitian yang penyajian datanya berupa angka-angka
dan menggunakan analisa statistik yang biasanya bertujuan untuk
menunjukkan hubungan antar variabel, menguji teori dan mencari

generalisasi yang mempunyai nilai prediksi.*°

% Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian.. ., 2.
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Jakarta:
CV. Alfabeta, 2011), cet. Ke-19, him. 8
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2. Rancangan Penelitian

a. Tahapan Penelitian

1)

2)

3)

Rancangan penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu:
Penentuan masalah penelitian, yaitu dengan mengadakan studi
pendahuluan seperti membaca buku-buku yang berhubungan
dengan permasalahan penelitian dan terlebih dahulu melakukan
observasi awal atau pemahaman awal.

Pengumpulan data, yaitu dengan menentukan sumber data
misalnya buku-buku dan data lapangan.

Analisis data, yaitu dengan menganilisis data yang masuk
kemudian diambil kesimpulan. Berdasarkan judul dan
permasalahan yang ada, peneliti menggunakan metode survei
dengan teknik analisis regresi. Dalam metode survei, semua
informasi yang didapat dari responden dikumpulkan dengan
menggunakan angket. Umumnya pengertian survei dibatasi pada
penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampel atau populasi

untuk mewakili seluruh populasi.®

b. Sumber data

Sumber data ialah darimana data itu diperoleh. Sumber data

dapat berupa orang (person), tempat (place), dan simbol (paper).

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah

61 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: PT. Pustaka LP3ES
Indonesia, 1989), Rev-ed, him. 3.
62 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,

2002), him. 129.
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1) Data Primer
Data primer merupakan data yang langsung diperoleh dari
sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.®®
Dalam penelitian ini, data primer yang diperoleh oleh peneliti
adalah hasil data tentang menarche dan aktivitas belajar PAI di
SDN Wedi Gedangan Sidoarjo diambil dengan instrumen angket.
2) Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber
kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan.®
Seperti dari buku, dokumen-dokumen resmi, hasil penelitian yang
berwujud laporan, atau dari seseorang yang mungkin mengetahui
data tersebut. Adapun data sekunder yang didapat adalah data

yang diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan.

B. Variabel, Indikator, dan Instrument Penelitian
1. Variabel dan Indikator Penelitian
Direktorat Pendidikan Tinggi Depdikbud menjelaskan bahwa yang
dimaksud variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek

pengamatan penelitian.® Variabel merupakan sesuatu yang menjadi objek

%3 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Publik
serta IImu-ilmu Sosial lainnya (Jakarta: Kencana, 2017), cet. Ke-9, him. 132.

* Ibid., him. 132.

% Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian..., 118.
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pengamatan penelitian, seringkali juga disebut sebagai faktor yang
berperan dalam penelitian atau gejala yang akan diteliti.®®

Berdasarkan pengertian diatas, dapat dipahami bahwa variabel
adalah atribut sekaligus objek yang akan menjadi titik perhatian suatu
penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis
yaitu:

a. Variabel bebas (X) atau independent variable yaitu variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat (dependent variable). Independen variable pada
penelitian ini adalah pengaruh menarche sebagai variabel bebas,
sedangkan indikatornya yaitu beberapa perubahan psikologis yang
umum meliputi:

e Penuh kecemasan, ketegangan atau kegugupan (tension),

e Terpaksa menanggung malu karena menstruasi pertama menarche
biasanya terjadi tanpa disangka.

e Mudah tersinggung dan mudah marah (irritability),

e Murung, lesu, sedih, dan cepat menangis (depression), serta

e Malas, lemah, dan kurang semangat (energy loss),

% Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015),

him 50.



Tabel 3.1

Tabel Indikator Varibel X (Menarche)
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Varibel Sub )
Terikat Varibel Indikator No soal
Menarche | Tension 1. Ketakutan 1,2 dan
2. Penuh kecemasan 3
3. Ketegangan atau kegugupan
Irritability 1. Mudah tersinggung 5dan 6
2. Mudah marah
Depression 1. Malu 4,7 dan
2. Murung 8
3. Menangis
Energy loss 1. Malas 9 dan
2. Kurang semangat 10

Sehingga dapat dijelaskan definisi operasional pada variabel X

tersebut adalah:

1) Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh adalah

daya yang ada atau timbul dari sesuatu, orang, benda dan

sebagainya yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau

perbuatan seseorang.®’

%7 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),

him. 1077.
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2) Menarche

Pengertian menarche adalah datangnya haid pertama bagi
perempuan remaja. Sedangkan haid/ menstruasi merupakan
perubahan fisiologis dalam tubuh wanita yang terjadi secara
berkala dan dipengaruhi oleh hormon reproduksi.?® Peristiwa
terpenting yang terjadi pada gadis remaja ialah datangnya haid
yang pertama ini datang dinamakan menarche. Menarche
sebenarnya hanyalah puncak dari serangkaian perubahan yang
terjadi pada seorang gadis yang sedang menginjak dewasa.

Definisi lain menurut para tokoh, menarche adalah
menstruasi pertama, yang berlangsung sekitar umur 10-11 tahun
(Manuaba, 2001). Sedangkan menurut Pearce (1999) menarche
diartikan sebagai permulaan menstruasi pada seorang gadis pada
masa pubertas, yang biasanya muncul pada usia 11-14 tahun.

Sebagai puncak kedewasaan, wanita mulai mengalami
perdarahan rahim pertama yang disebut menarche (menstruasi
pertama). Pada wanita, menarche menandai transisi ke masa
dewasa, menarche merupakan tanda bahwa remaja putri kini telah
menjadi seorang wanita dan dapat mengemban tugas dan
tanggung jawab sebagai seorang wanita dewasa.

b. Variabel terikat (YY) atau dependent variable yaitu variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), cet. Ke-3, him. 23.
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Biasanya variabel terikat adalah kondisi yang hendak kita jelaskan.

Dependent variable pada penelitian ini adalah aktivitas belajar PAI

sebagai variabel terikat, sedangkan indikatornya yaitu:

Aktivitas visual, seperti membaca, dan memperhatikan.
Aktivitas lisan, seperti bercerita, tanya jawab dan diskusi.
Aktivitas mendengar, seperti mendengarkan penjelasan dari guru,
mendengarkan presentasi teman-temannya, dan lain sebagainya.
Aktivitas gerak, seperti senam pagi, olahraga, menggambar, dan
melukis.
Aktivitas menulis, seperti mengarang, mencatat, membuat
ringkasan, dan membuat makalah atau paper.
Aktivitas keterampilan, seperti melakukan percobaan, dan
membuat karya seni rupa.
Aktivitas mental, seperti menanggapi, mengingat, berfikir, dan
memecahkan masalah.
Aktivitas emosi, seperti menaruh minat, perasaan senang, sedih,
kecewa, cemas, dan lain sebagainya.

Tabel 3.2

Tabel Indikator Varibel Y (Aktivitas Belajar)

Varibel ) ) No
) Sub Varibel Indikator

Terikat soal

Aktivitas | Kegiatan Visual | Membaca materi pelajaran 1
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Belajar

Kegiatan Lisan 1. Bertanya tentang materi 2 dan5
pelajaran
2. Menjelaskan pendapatnya
Kegiatan Mendengarkan materi 3
Mendengarkan pelajaran
Kegiatan 1. Membuat kesimpulan atau | 4 dan
Menulis ringkasan 12
2. Mengerjakan latihan soal-
soal
Kegiatan Mental | 1. Menanggapi 6,7,9
2. Mengingat dan 10
3. Berfikir
Kegiatan 1. Bersemangat 11 dan
Emosional 2. Berani 8

tersebut adalah:

1) Aktivitas belajar

Sehingga dapat dijelaskan definisi operasional pada variabel Y

Aktivitas adalah kegiatan kerja atau salah satu kegiatan

kerja yang dilaksanakan di tiap bagian.*® Sedangkan belajar

adalah interaksi individu terhadap lingkungannya.” Belajar juga

berarti usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu

perubahan tingkah laku perubahan tingkah laku sebagai hasil

% Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 23.

0 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 12.
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interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya.”

Jadi, aktivitas belajar adalah salah satu kegiatan kerja yang
dilaksanakan di setiap bagian dalam suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang ada pada diri individu, seperti dalam proses
perkembangan psikis, sikap, kecakapan untuk belajar dengan giat.
Adapun aktivitas belajar siswa terdiri dari aktivitas visual, lisan,
mendengarkan, gerak, menulis, keterampilan, mental dan emosi.
Pendidikan Agama Islam

Sebagaimana dikemukakan oleh lbnu Hajar pendidikan
agama Islam yaitu sebutan yang diberikan pada salah satu subyek
pelajaran yang harus dipelajari oleh peserta didik yang beragama
Islam dalam menyelesaikan pendidikan pada tingkat tertentu.
Pendidikan agama Islam merupakan bagian yang tak terpisahkan
dari kurikulum sekolah dan sebagai alat untuk mencapai salah

satu aspek tujuan sekolah yang telah ditentukan.’

Instrument Penelitian

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis

! Slameto, Belajar Dan Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), cet. Ke-5,

him. 2.

"2 Chabib Thoha, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1989), cet. Ke-1,

him. 4.
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sehingga lebih mudah diolah.” Instrument sebagai alat pengumpul data
harus benar-benar dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga
menghasilkan data yang empiris sebagaimana adanya.

Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode angket, wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode angket
yaitu menyusun angket tertutup dengan membatasi jawaban yang telah
disediakan oleh peneliti dan menyesuaikan masalah yang ada, dimana
angket itu akan ditujukan kepada para siswa. Sedangkan metode
wawancara yaitu ditujukan kepada siswi yang bersangkutan dan orang tua
untuk mengambil data yang masih berhubungan dengan masalah yang
diangkat peneliti.

Adapun metode observasi yaitu dengan menggunakan metode
pengamatan lapangan yang kemudian disimpulkan dalam bentuk deskripsi
kegiatan. Selanjutnya yaitu metode dokumentasi digunakan untuk
menggali informasi tentang kondisi sekolah dan respon siswa.

Metode-motode tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh
menarche terhadap aktivitas belajar PAI siswi SDN Wedi Gedangan
Sidoarjo. Adapun pemberian skor pada tiap- tiap item pertanyaan dalam

angket adalah:

" Mayang Sari Lubis, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), him. 23.
'S, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), cet. Ke-6, him.

155.



Tabel 3.3

Skor Skala Likert

Kategori
Variabel x Varabel y Skor
Sangat setuju Selalu 4
Setuju Sering 3
Tidak setuju Kadang-kadang 2
Sangat tidak setuju Tidak pernah 1

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
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Secara sederhana, populasi merupakan kumpulan dari seluruh

unsur atau elemen atau unit pengamatan (observation unit) yang akan

diteliti.” Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti, baik berupa

orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi.”® Orang-orang,

lembaga, organisasi, benda-benda yang menjadi sasaran penelitian

merupakan anggota populasi. Anggota populasi yang terdiri atas orang-

orang biasa disebut subjek penelitian, tetapi jika bukan orang disebut

objek penelitian.”’

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

siswi kelas 4, 5 dan 6 SDN Wedi Gedangan Sidoarjo.

> Abuzar Asra, Metode Penelitian Survei, (Bogor: IN MEDIA, 2014), him. 70.

76 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), cet. Ke-3, him.

215.

" Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2012), him. 250.
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Tabel 3.4

Daftar Populasi Penelitian

Kelas Siswi
4 A 10
4B 14
5A 14
5B 12

6 19
Jumlah 69

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari unsur atau elemen atau unit
pengamatan dari populasi yang sedang dipelajari tersebut.’”® Sebagaimana
yang dikatakan Zainal Arifin bahwa sampel merupakan sebagian dari
populasi yang akan diselidiki atau dapat juga dikatakan bahwa sampel
adalah populasi dalam bentuk mini (miniatur population).” Sehingga,
apabila seluruh anggota populasi diambil semua untuk dijadikan sumber
data, maka cara tersebut dinamakan sensus, namun apabila yang diambil
untuk dijadikan sumber data hanya sebagian saja, maka cara tersebut
dinamakan sampel.

Dalam hal ini penulis mengambil pendapat dari Suharsimi
Arikunto, bahwa apabila jumlah subyeknya kurang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Sedangkan apabila jumlah subyeknya besar, maka dapat diambil 10-15%

78 Abuzar Asra, Metode Penelitian Survei..., 70.
7 7ainal Arifin, Penelitian Pendidikan..., 215.
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atau 20-25% atau lebih, tergantung dari kemampuan peneliti yang dilihat
dari segi waktu, tenaga dan dana, sempit luasnya wilayah pengamatan
dari setiap subyek, karena hal ini menyangkut banyak sedikitnya data,
serta besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti.*°

Terdapat teknik sampling dalam menentukan sampel penelitian.
Salah satu teknik sampling yang dikehendaki peneliti adalah purposive
sampling merupakan metode penetapan responden untuk dijadikan sampel
berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. Peneliti menggunakan teknik
ini karena sampel diambil berdasarkan kriteria jenis kelamin perempuan
yang sudah mengalami menarche.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa populasi dalam
penelitian ini adalah siswi kelas 4, 5 dan 6 SDN Wedi Gedangan Sidoarjo,
sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua
siswi kelas 4, 5 dan 6 yang sudah mengalami menarche.

Tabel 3.5

Daftar sampel penelitian

Kelas Siswi
4 A 4
4B 5
5A 9
5B 7

6 15
Jumlah 40

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2002), him. 107.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara khusus yang digunakan
peneliti dalam menggali data dan fakta yang diperlukan dalam penelitian.®*
Untuk memperoleh data yang dikehendaki sesuai dengan permasalahan dalam
skripsi ini, maka penulis menggunakan metode sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif
dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi yang
sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan
tertentu.®
Observasi yang dilakukan secara sistematis bukanlah observasi
secara sambil-sambilan atau secara kebetulan saja. Akan tetapi
maksudnya adalah dalam observasi tersebut diusahakan untuk mengamati
keadaan yang wajar dan yang sebenarnya tanpa usaha yang disengaja
untuk mempengaruhi, mengatur, atau memanipulasikannya. Dengan
observasi dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang
kehidupan sosial, yang sukar diperoleh dengan metode lain.®
Metode ini penulis gunakan untuk mengamati dan mencatat secara
langsung tentang sikap siswi saat mengalami menarche terhadap aktivitas

belajar PAI yang ada di SDN Wedi Gedangan Sidoarjo.

81 Asep Saepul Hamdi, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam Pendidikan, (Yogyakarta:
Deepublish, 2014), him. 49.

8 7ainal Arifin, Penelitian Pendidikan..., 231.

8 3. Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah), (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), cet. Ke-
11, him. 106.
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2. Metode Angket

Angket adalah instrument penelitian yang berisi serangkaian
pertanyaan atau pernyataan untuk menjaring data atau informasi yang
harus dijawab responden secara bebas sesuai dengan pendapatnya.
Pertanyaan tersebut ada yang terbuka ada yang tertutup dan ada juga
yang berstruktur.®

Angket digunakan untuk mendapatkan keterangan dari sampel atau
sumber, yang pada umumnya meminta keterangan tentang fakta yang
diketahui responden atau juga mengenai prendapat atau sikap.* Metode
ini digunakan dengan cara membuat beberapa pertanyaan yang diberikan
kepada responden sudah disertai dengan alternatif jawaban. Adapun data
yang harus dicari melalui angket adalah pengaruh menarche terhadap
aktivitas belajar PAI siswi.

Jenis angket yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
angket tertutup. Dalam angket tertutup terdiri atas pertanyaan atau
pernyataan dengan sejumlah jawaban tertentu sebagai pilihan, yang mana
responden tersebut memberikan jawaban yang paling sesuai dengan
pendapatnya.®® Sehingga responden tinggal memilih jawaban-jawaban
yang sudah disediakan.

Adapun skala yang digunakan adalah skala likert untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang

pernyataan sikap yang menggunakan distribusi respon sebagai dasar

8 zainal Arifin, Penelitian Pendidikan..., 228.
8 3. Nasution, Metode Research (Penelitian IImiah)..., 128.
% Ibid., him. 129.
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penentuan nilai skalanya dengan menggunakan respon. Format yang
biasa digunakan dalam item dengan skala adalah sebuah pertanyaan atau
pernyataan yang di ikuti oleh potensial respon.®’

Dalam penelitian ini menggunakan 4 alternatif jawaban, yaitu:
untuk variabel x dengan menggunakan alternatif jawaban SS (Sangat
setuju), S (Setuju), TS (Tidak setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju).
Adapun untuk variabel y menggunakan: Selalu (SL) mempunyai nilai 4,
Sering (SR) mempunyai nilai 3, Kadang-kadang (KK) mempunyai nilai
2, dan Tidak Pernah (TP) mempunyai nilai 1.

Instrumen yang telah disusun akan diuji cobakan, tujuannya untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas suatu instrumen, apakah item-item
tersebut sudah memenuhi syarat tes yang baik atau tidak.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, maka dari itu
peneliti menggunakan angket untuk mencari data langsung dari para
siswi yang peneliti ambil sebagai sampel.

Angket penelitian diberikan kepada siswi kelas 4, 5, dan 6 SDN
Wedi Gedangan Sidoarjo yang sudah mengalami menarche dengan
tujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh menarche terhadap
aktivitas belajar PAI siswi SDN Wedi Gedangan Sidoarjo.

3. Metode Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan

untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana wawancara dapat

8 Asep Saepul Hadi, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam Pendidikan, (Yogyakarta:
Deepublish, 2014), him. 59.
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diartikan sebagai suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara
pewawancara dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai
melalui komunikasi langsung.®®

Sedangkan menurut W. Gulo wawancara adalah bentuk
komunikasi langsung antara peneliti dan responden. Komunikasi
berlangsung dalam bentuk tanya jawab dalam hubungan tatap muka,
sehingga gerak dan mimik responden merupakan pola media yang
melengkapi kata-kata verbal. Oleh sebab itu, wawancara tidak hanya
menangkap pemahaman atau ide, akan tetapi juga dapat menangkap
perasaan, pengalaman, dan emosi yang dimiliki responden yang
bersangkutan.®

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara
hanya sebagai penguat hasil angket, wawancara yang digunakan yaitu
dengan terlebih dahulu menyiapkan beberapa pokok pertanyaan,
kemudian menanyakan secara langsung kepada pihak yang terkait.

4. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data

penelitian mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip,

buku, koran, majalah, prasasti, notulen, agenda dan lain sebagainya.*

8 A. Muri. Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, (Jakarta:
Kencana, 2017), cet. Ke-4, him. 372.

8 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Grasindo, 2002), him. 119.

% Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan & Aplikasinya, (Jakarta: Kencana, 2013), cet.
Ke-1, him. 100.
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Pendapat lain mengatakan dokumentasi yaitu mengumpulkan data
dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang telah tersedia.”

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk
memperkuat data sebelumnya dengan mengumpulkan bukti-bukti tertulis,
yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data atau mencatat
dokumen-dokumen yang ada kaitannya dengan penelitian ini seperti
profil sekolah, sejarah, visi dan misi, struktur organisasi sekolah, data

guru dan siswa, dan lain sebagainya.

E. Analisis Data

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahmya menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain.”

Menganalisis merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam
penelitian untuk memenuhi penelitian yang valid, benar dan lengkap. Peneliti
harus memastikan pola analisis yang akan digunakan, apakah analisis statistik
atau analisis non-statistik, tergantung kepada jenis data yang telah
dikumpulkan. Analisis statistik sesuai dengan data kuantitatif yaitu data

dalam bentuk bilangan.

%t Ahmad tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Surabaya: Bina Ilmu, 2004), him. 30.
% Lexy, J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2011), him. 248.
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Untuk memperoleh hasil pembahasan yang tepat dan sistematis terkait
dengan topiknya, maka diperlukan suatu teknik analisa yang tepat dan
terarah, sehingga kesimpulan akhir sebagai jawaban atas permasalahan yang
ada dapat tercapai.

Data-data yang sudah ada (terkumpul), sebelum dianalisis terlebih
dahulu dilakukan pengolahan data. Pengolahan data melalui proses sebagai
berikut:

1. Checking Data

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini, antara lain :

a) Meneliti lagi lengkap tidaknya identitas subyek yang diperlukan
dalam analisis data.

b) Meneliti lengkap tidaknya data, yaitu apakah kuisioner pengumpulan
data sudah secara lengkap diisi, jumlah lembaran tidak ada yang
lepas atau sobek, dan sebagainya.

c) Cara mengisi jawaban apakah sudah sesuai atau belum.

2. Editing data
Yaitu kegiatan yang dilakukan setelah peneliti selesai menghimpun
data di lapangan. Kegiatan ini menjadi penting karena kenyataannya
bahwa data yang terhimpun kadangkala belum memenuhi harapan
peneliti, ada diantarannya kurang atau terlewatkan, tumpang tindih,

berlebih bahkan terlupakan. Oleh karena itu, keadaan tersebut harus
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diperbaiki melalui proses editing.”® Kegiatan yang dilakukan dalam tahap
ini adalah pernyataan, jawaban yang tumpang tindih atau tidak jelas
dapat disempurnakan.

3. Coding Data (pengkodean)

Yaitu memberi tanda (simbol) yang berupa angket pada jawaban
respondent yang diterima.

4. Tabulating (tabulasi)

Tabulasi yaitu menyusun dan menghitung data hasil pengkodean
untuk disajikan dalam bentuk tabel. Penerapan analisis data sesuai
dengan rumusan masalah yang dikemukakan adalah pengolahan data
yang diperoleh dengan menggunakan rumus-rumus atau aturan-aturan
yang ada.

Dalam menganalisis data yang terkumpul, penulis menggunakan
metode statistik, karena penelitian yang digunakan adalah penelitan
kuantitatif. Tujuan analisis ini adalah menyederhanakan data dalam bentuk
yang mudah dibaca dan di interpretasikan.** Setelah pengolahan data lalu
dilakukan analisis data untuk membuktikan ada pengaruh atau tidak ada
pengaruh menarche terhadap aktivitas belajar PAL.

Sesuai dengan jenis data pada variabel tersebut, maka peneliti

menggunakan teknik analisis data sebagai berikut:

% Sugiono, Metode penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 207
% Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1989), him. 263.
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1. Untuk menjawab rumusan masalah nomor satu tentang menarche
menggunakan teknik analisis prosentase. Data yang telah berhasil
dikumpulkan akan dibahas oleh peneliti dengan menggunakan

perhitungan prosentase/ frekuensi relatif dengan rumus:

P& ul 100%
—Nx 0

Keterangan:
P = Angket Prosentase
F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya
N = Number of cases (Jumlah frekuensi atau banyaknya individu).*®
Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan
prosentase, peneliti menetapkan standar yang konvensional:
75% - 100% adalah kriteria sangat baik
50% - 74% adalah kriteria baik
25% - 49% adalah kriteria cukup baik
< 24% adalah kriteria kurang baik
2. Untuk menjawab rumusan masalah nomer dua tentang aktivitas belajar
siswi menggunakan teknik analisis prosentase/frekuensi relatif dengan

rumus:
F
P = N x100%

Keterangan:

P = Angket Prosentase

% Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo persada,1995), him. 40.
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F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya
N = Number of cases (Jumlah frekuensi atau banyaknya individu).*®
Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan

prosentase, peneliti menetapkan standar yang konvensional:
75% - 100% adalah kriteria sangat baik
50% - 74% adalah kriteria baik
25% - 49% adalah kriteria cukup baik
< 24% adalah kriteria kurang baik

3. Untuk mengetahui rumusan masalah yang ke tiga tentang pengaruh
menarche terhadap aktivitas belajar PAI siswi di SDN Wedi Gedangan,
peneliti menganalisis data kuantitatif yang diperoleh akan menggunakan
teknik analisa statistik dengan menggunakan rumus persamaan regresi

linier.

Tujuan penerapan regresi adalah untuk meramalkan atau memprediksi
besaran nilai variabel tak bebas (dependent) yang dipengaruhi oleh variabel
bebas (independent).®” Manfaat dari hasil analisis regresi adalah untuk
membuat keputusan apakah naik dan menurunnya dependent variable dapat
dilakukan melalui peningkatan independent variable atau tidak. Untuk
mencari dengan regresi ini menggunakan rumus:*

Y =a+bX

% Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, ibid., him. 40.

% Syofian Siregar, Metode Penelitian Kualitatif Dilengkapi Perbandingan Hitung Manual &
SPSS, (Jakarta: 2014, Kencana Prenadamedia Group), him. 284.

% Sugiyono, Statistik untuk Penelian, ibid, him. 260.
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Keterangan :
Y: subjek dalam variabel bebas (dependen variable) yang diprekdisikan.
a: harga Y bila X = 0 ( harga konstan)
b : angka arah atau nilai koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan variable tergantung (dependent variable).
Bila b positif (+) maka naik, dan bila negative (-) maka terjadi penurunan.
X : subjek pada variabel bebas (independent variable) yang mempunyai nilai
tertentu.

Nilai a maupun nilai b dapat dihitung melalui rumus yang sederhana.

Untuk memperoleh nilai a dan b dapat digunakan rumus:

L CW) (TxH) - EX) BXK)
nYyX? - (LX)

L ny XY, — XX)XY)
nY X - (X))

Rumus tersebut digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh

antara variabel X (menarche) dan variabel Y (aktivitas belajar PAl).



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Profil Umum SD Negeri Wedi Gedangan Sidoarjo

Nama Sekolah

Alamat Sekolah

Desa

Kecamatan

Kab / Kota

Propinsi

Nomor Telp

E-mail

No. Statistik Sekolah
NPSN

Tahun didirikan

Tahun mulai beroperasi
Kegiatan Belajar Mengajar
Jarak Ke Pusat Kecamatan
Jarak Ke Pusat Otoda

Status tanah

: SD NEGERI WEDI

: JI. Pasir Tengah No. 1
- Wedi

: Gedangan

: Sidoarjo

: Jawa Timur

: (031) 8912771

: sdnwedi377@gmail.com

101050216013
: 20501803

: 1964

: 1964

: Pagi dan Siang
:3Km

:8 Km

: Asset desa
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2. Struktur Organisasi

LISWARNI, S.Pd

[ KEPALA SEKOLAH }

[ KOMITE }

[ LITBANG ] { TU
WAKA WAKA WAKA WAKA
KURIKULUM SARANA KESISWAAN HUMAS

PENJAGA [ KEBERSIHAN ] TATIB
SEKOLAH
WALI KELAS
A | J
GURU
[

SISWA

3. Visi dan Misi SDN Wedi Gedangan Sidoarjo
VISI:
“Terciptanya sekolah yang unggul dalam pengetahuan dan teknologi dan
seni berdasarkan iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa”

Indikator Visi :

1) Mengembangkan potensi keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan

Yang Maha Esa,
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2) Meningkat dalam perolehan pendidikan,

3) Meningkat dalam manajemen pengelolaan pendidikan,

4) Memiliki disiplin, kejujuran dan sopan santun dalam keseharian.

MISI:

1. Melakukan ibadah, agar menjadi siswa yang beriman, bertagwa dan
berakhlaq tinggi,

2. Melatih siswa dalam disiplin waktu,

3. Membiasakan siswa membaca, menulis, menghitung dan menganalisa,

4. Melaksanakan PAKEM dalam kegiatan belajar dengan hasil nilai
maksimal yang diperoleh siswa,

5. Mempraktekkan peralatan tehnologi modern,

6. Melatih kemampuan siswa berkreasi keragaman budaya bangsa,

7. Melatih siswa ”Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)” belajar bersama

dengan siswa kelas reguler.
Indikator Misi :

1. Setiap siswa dan guru, serta warga sekolah melaksanakan ibadah di
sekolah agar menjadi warga sekolah yang beriman, bertagwa, dan

berakhlaq yang tinggi,

2. Meningkatkan kedisiplinan warga sekolah dalam segala aktivitas baik

akademik maupun non akademik,

3. Meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca, menulis,

menghitung dan menganalisa,
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4. Seluruh guru melaksanakan pembelajaran berbasis PAKEM dan

mengoptimalkan potensi peserta didik,
5. Meningkatkan keterampilan dalam penggunaan IT,

6. Warga sekolah selalu menjunjung kesopanan, peradaban dan hidup

sehat,

7. Memberikan pelatihan dan bimbingan kepada siswa berkebutuhan

khusus agar bisa belajar bersama dengan siswa reguler.

4. Keadaan Guru dan Karyawan

a. Berdasarkan status kepegawaian

Tabel 4.1
PNS THS Total
Jabatan

L P L P L P
Kepala sekolah - 1 - - - 1
Guru 1 7 4 5 5 11
Tenaga admin - - - 1 - 1
Penjaga - - 1 - 1 -
Jumlah 1 8 5 6 6 13




b. Berdasarkan Pendidikan

Tabel 4.2
SMA S1 Total
Jabatan

L P L P L P
Kepala sekolah - - - 1 - 1
Guru - - 4 12 4 12
Tenaga admin - - - 1 - 1
Penjaga 1 - - - 1 -
Jumlah 1 - 4 14 5 14

5. Keadaan siswa
a. Siswa berdasarkan agama
Tabel 4.3
Agama L P Total

Islam 176 158 334
Katholik 3 1 4
Protestan 0 0 0
Hindu 0 0 0
Budha 0 0 0
Konghucu 0 0 0
Total 179 159 338
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b. Berdasarkan usia peserta didik
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Tabel 4.4
Usia L P Total
< 6 tahun 0 0 0
6 - 8 tahun 114 110 224
9 - 13 tahun 61 53 114
> 13 tahun 0 0 0
Total 175 163 338

c. Berdasarkan rombongan jumlah belajar siswa berdasarkan kelas jenis

kelamin tingkat dan wali kelas

Tabel 4.5
Nama | Tingkat | Jumlah Siswa
No Wali Kelas
Rombel Kelas L P | Total
KHOIRUL BARIYYAH,
1 | a 1 14 | 14 28
S.Pd
2 I b 1 14 | 14 28 SRI MULYANI, S. Pd.
NINIEK SULISTYAWATI,
3 Ila 2 14 | 20 34
S.Pd.SD
YOGA PRAMADANI
4 Ilb 2 14 | 19 33
AIN'NUR SALAM, SE.
5 Il a 3 18 | 12 30 SITI ASIYAH, S.Pd.SD
6 b 3 19 | 11 30 NUR ROHMATUL
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UMMAH, S.Pd
7 IV a 4 21 | 10 31 SITI AISYAH, S.Pd
8 IV b 4 17 | 14 31 DIA KURNIAWATI, S.Pd
9 Va 5 11 | 14 25 SRI MINTARTI, S.Pd
10 Vb 5 12 | 12 24 JUNI RAHMAWATI, S.Pd
11 VI 6 25 | 19 44 WINARSIH, S.Pd.SD

6. Sarana dan Prasarana
Untuk menunjang berbagai kegiatannya, SDN Wedi memiliki

sarana dan prasarana antara lain sebagai berikut:

a. Sarana

Tabel 4.6

No Jenis Sarana Kepemilikan | Jumlah | Status

Bangku  untuk 1
1 Milik 40 Laik
peserta didik

Bangku  untuk 2
2 Milik 75 Laik
peserta didik

3 | Kursi Milik 14 Laik
4 | Lemari Milik 12 Laik
5 | Rak Buku Milik 2 Laik
6 | Papan Tulis Milik 6 Laik

7 | Rak Perpustakaan Milik 2 Laik
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8 | Rak Besi Milik 2 Laik

9 | Mesin Ketik Milik 2 Laik

10 | Alat IPA Milik 2 Laik

11 | Kerangka Manusia Milik 1 Laik

12 | Gitar Milik 3 Laik

13 | Samroh Milik 1 set Laik

14 | Bola Voli Milik 2 Laik

15 | Bola Sepak Milik 2 Laik

b. Prasarana
Tabel 4.7

No Jenis prasarana Jumlah | Kepemilikan | Status
1 | Ruang Kelas 6 Milik Laik
2 | Ruang Guru 1 Milik Laik
5 | Ruang Kepala Sekolah 1 Milik Laik
6 | Ruang Perpustakaan 1 Milik Laik
7 | Ruang Komputer 1 Milik Laik
8 | Ruang UKS 1 Milik Laik
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B. Penyajian Data
Sebelum penulis melakukan analisis data, penulis terlebih dahulu
menyajikan data. Dalam penyajian data ini peneliti menggunakan beberapa
metode pengumpulan data, yaitu metode observasi, wawancara, angket,
dan dokumentasi.
1. Data Hasil Observasi dan Wawancara
a) Sikap Siswi SDN Wedi Ketika Menarche

Dari hasil observasi ini selain diperoleh data berupa keadaan
fisik sarana dan prasarana SDN Wedi, juga diperoleh informasi
mengenai pengamatan langsung dari guru kelasnya tentang sikap
siswi saat menarche/ haid pertama kali ketika dalam proses
pembelajaran.

Menarche merupakan haid atau menstruasi pertama kali
yang dialami oleh setiap anak perempuan memasuki masa
pubertas. Secara fisik mereka telah tumbuh besar seperti orang
dewasa, akan tetapi secara psikis mungkin mereka masih anak-
anak.

Peneliti mencari informasi mengenai pengamatan yang
dilakukan oleh guru kelasnya ketika di dapati siswinya sedang
mengalami haid, peneliti menyimpulkan bahwa ketika mereka
mengalami haid terkadang mereka merasa kurang bersemangat

dalam belajar, sering izin ke kamar mandi, terlihat cemas, sehingga
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mengakibatkan aktivitas belajar mereka terganggu, meskipun
hanya sebagian anak yang mengalami keadaan tersebut.

Saat ini tidak sedikit dijumpai anak perempuan yang sudah
mengalami menarche atau haid pertama lebih cepat dari pada
generasi sebelumnya. Sehingga tidak jarang kita menemukan anak-
anak yang masih sekolah di jenjang SD sudah mengalami
menstruasi, yang disebabkan oleh beberapa faktor internal maupun
eksternal.

Oleh karena itu metode wawancara ini juga digunakan untuk
mengetahui dan meninjau kembali jawaban angket yang telah di
berikan kepada siswi. Peneliti mewawancarai ananda Valentin
Putri Febriana kelas IVb salah satu responden yang sudah
mengalami menarche, pertanyaan diajukan mengenai tanggapan
tentang sikap ketika mengalami menarche.

“Ketika mengalami menarche/ haid pertama kali, pertama
yang saya rasakan adalah takut, karena tiba-tiba keluar darah,
kemudian saya menangis dan cerita ke orang tua saya. Selain itu
saya juga merasa malu karena saya beranggapan kenapa saya
sudah haid lebih dahulu dari teman-teman yang lain "*°

b) Aktivitas Belajar PAI Siswi SDN Wedi
Aktivitas belajar siswi di SDN Wedi sudah baik, dengan

menggunakan kurikulum 2017 dan pembelajaran berbasis PAKEM.

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan kepada salah satu

% Valentin Putri Febriana, Siswi kelas IVb SDN Wedi, Wawancara Pribadi, Gedangan Sidoarjo, 24
Mei 2018.
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siswi yang bernama Sania Putri Muhaini dari kelas Vb terkait
dengan masalah di dalam kelas, apakah ketika mengalami
menarche dapat mengganggu aktivitas belajarnya.

“Saya merasa kurang bersemangat dalam aktivitas belajar
ketika sedang mengalami haid, ketika pembelajaran berlangsung
saya merasa malas, sehingga saya tidak bertanya kepada guru
ketika tidak mengerti materi pelajaran yang di bahas ~100

Jadi, seperti yang kita ketahui bahwa seorang anak yang
memasuki masa pubertas dan sudah mengalami menarche tubuh
atau pikiran seorang anak akan mengalami beberapa perubahan.
Oleh karena itu setiap orang tua, maupun lingkungan sekitar anak
seperti sekolah harus bisa membimbingnya dan memberikan
nasehat-nasehat, serta memberikan pengetahuan terkait dengan
menarche, agar mereka bisa menjaga diri mereka, dan mengontrol

keadaan mereka mengenai aktivitas belajarnya, sehingga mereka

tetap bersemangat dalam belajar.

2. Metode Dokumentasi

Hasil pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi
diperoleh data profil SDN Wedi, struktur organisasi SDN Wedi, daftar
nama-nama guru SDN Wedi, daftar sarana dan prasarana SDN Wedi,

dan data-data yang lainnya.

190 sania Putri Muhaini, Siswi kelas Vb SDN Wedi, Wawancara Pribadi, Gedangan Sidoarjo, 24

Mei 2018.
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3. Metode Angket
Data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dari
hasil angket, sebagai berikut:
a) Sikap siswi saat menghadapi menarche

Untuk memperoleh data sikap siswi saat menghadapi
menarche, penulis membuat angket yang terdiri dari 10 pernyataan
yang harus dijawab oleh siswi yang berisi tentang menarche.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket secara
tertutup, artinya penulis mengajukan alternatif jawaban sedangkan
responden tinggal mengisi salah satu jawaban tersebut yang
dianggap relevan dengan keberadaan diri responden. Setelah daftar
pernyataan dari hasil jawaban terkumpul, maka hasil jawaban
tersebut di masukkan ke dalam tabel yang selanjutnya di
persiapkan untuk menganalisa data.

Penelitian ini dilakukan pada sampel sebanyak 40 siswi yang
terdiri dari kelas IVA, IVB, VA, VB, dan kelas VI. Tugas
responden hanya memberi tanda check (V) pada salah satu jawaban
SL (Selalu), SR (Sering), KK (Kadang-kadang) dan TP (Tidak
Pernah). Adapun bobot nilai dari 4 alternatif jawaban tersebut
dengan memberikan ketentuan sebagai berikut: Untuk jawaban SL
skornya 4, untuk jawaban SR skornya 3, untuk jawaban KK

skornya 2 dan untuk jawaban TP skornya 1.
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Data ini diperolen dari angket yang telah disebarkan

sebanyak 40 responden dengan pernyataan 10 item. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.8
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22 313(2|3(4|2/3|3|4)|4 31
23 3124|4342 (4|2|1 29
24 4 1314|133 |4(4|3]|2 31
25 3122|4343 |44)|4 33
26 313(4/3(2(3|2|4|3]|3 30
27 4 133|132 |3|2(4|3]|3 30
28 4 1214141324343 33
29 4 1314|333 |4(3|2]|2 31
30 4 1314|3343 [3|2]|2 31
31 313413324322 29
32 4 133|132 (3|2(4|3]|3 30
33 3133|4342 (4|2|1 29
34 313(3|4(3|4]2|32]1 28
35 313(3|3[4|4]2|3[2]1 28
36 4 |44 \4|12|4|2|4|3]|3 34
37 313(3|4(3|4/2|3[2]|1 28
38 313[4(3[3[2(4[3[2]2 29
39 4 13124343433 33
40 313[/4(3[3[3[2(3[3]|2 29
Tabel 4.9

Data hasil prosentase angket tentang menarche pada siswi SDN

Wedi Gedangan Sidoarjo.

Pernyataan tentang Menarche (variabel X)

1. Saya takut menghadapi haid/ menstruasi pertama kali

JAWABAN
NO N F %
ALTERNATIF
1 | Sangat setuju 40 18 45%
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2 | Setuju 18 45%

3 | Tidak setuju 4 10%

4 | Sangat tidak setuju 0 0%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 45% responden yang
memilih opsi bahwa siswi sangat setuju ketika mengalami
menarche/ pertama kali haid merasa takut, 45% responden
yang memilih setuju, 10% yang memilih tidak setuju dan 0%
yang memilih sangat tidak setuju.

Saya merasa cemas saat mengalami haid/ menstruasi pertama

kali
2o JAWABAN 8 - %
ALTERNATIF

1 | Sangat setuju 6 15%

2 | Setuju & 26 65%

3 | Tidak setuju 6 15%

4 | Sangat tidak setuju 2 5%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 15% responden yang
memilih opsi sangat setuju siswi merasa cemas saat mengalami
haid/ menstruasi pertama kali, 65% responden yang memilih
setuju, 15% yang memilih tidak setuju, dan 5% yang memilih

sangat tidak setuju.
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3. Saya merasa tegang dan gugup saat mengalami haid/

menstruasi pertama kali

JAWABAN
NO N F %
ALTERNATIF

1 | Sangat setuju 18 45%
2 | Setuju 10 13 33%
3 | Tidak setuju 9 23%

4 | Sangat tidak setuju 0 0%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 45% responden yang

memilih opsi sangat setuju siswi merasa tegang dan gugup saat

mengalami haid/ menstruasi pertama kali, 33% responden yang

memilih setuju, 23% yang memilih tidak setuju, dan 0% yang

memilih sangat tidak setuju.

4. Saya merasa malu saat mengalami haid/ menstruasi pertama

kali
NO JAWABAN N . %
ALTERNATIF
1 | Sangat setuju 17 43%
2 | Setuju 40 17 43%
3 | Tidak setuju 4 10%
4 | Sangat tidak setuju 2 5%
Jumlah 40 40 100%
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Dari tabel diatas diketahui bahwa 43% responden yang
memilih opsi sangat setuju siswi merasa malu saat mengalami
haid/ menstruasi pertama kali, 43% responden yang memilih
setuju, 10% yang memilih tidak setuju, dan 5% yang memilih
sangat tidak setuju.

Pada saat mengalami haid/ menstruasi saya merasa mudah

tersinggung

JAWABAN
NO N F %
ALTERNATIF

1 | Sangat setuju 8 20%
2 | Setuju A 18 45%
3 | Tidak setuju 14 35%

4 | Sangat tidak setuju 0 0%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 20% responden yang
memilih opsi sangat setuju siswi merasa mudah tersinggung
saat mengalami haid/ menstruasi pertama kali, 45% responden
yang memilih setuju, 35% yang memilih tidak setuju, dan 0%
yang memilih sangat tidak setuju.

Pada saat mengalami haid/ menstruasi saya merasa mudah

marah

JAWABAN
NO N F %
ALTERNATIF

1 | Sangat setuju 40 14 35%
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2 | Setuju 17 43%

3 | Tidak setuju 9 23%

4 | Sangat tidak setuju 0 0%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 35% responden yang
memilih opsi sangat setuju siswi merasa mudah marah saat
mengalami haid/ menstruasi pertama kali, 43% responden yang
memilih setuju, 23% yang memilih tidak setuju, dan 0% yang
memilih sangat tidak setuju.

Pada saat mengalami haid/ menstruasi berlangsung saya merasa

murung
2o JAWABAN 8 - %
ALTERNATIF
1 | Sangat setuju 17 43%
2 | Setuju & 8 20%
3 | Tidak setuju 15 38%
4 | Sangat tidak setuju 0 0%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 43% responden yang
memilih opsi sangat setuju siswi merasa murung saat
mengalami haid/ menstruasi pertama kali, 20% responden yang
memilih setuju, 38% yang memilih tidak setuju, dan 0% yang

memilih sangat tidak setuju.
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8. Pada saat mengalami haid/ menstruasi pertama kali saya

menangis
NO JAWABAN N . %
ALTERNATIF
1 Sangat setuju 16 40%
2 Setuju 10 19 48%
3 Tidak setuju 5 13%
4 Sangat tidak setuju 0 0%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 40% responden yang

memilih opsi sangat setuju siswi menangis ketika mengalami

haid/ menstruasi pertama kali, 48% responden yang memilih

setuju, 13% yang memilih tidak setuju, dan 0% yang memilih

sangat tidak setuju.

9. Ketika haid/ menstruasi berlangsung, saya kurang bersemangat

dalam aktivitas belajar

JAWABAN
NO N F %
ALTERNATIF

1 | Sangat setuju 12 30%
2 | Setuju 40 14 35%
3 | Tidak setuju 14 35%

4 | Sangat tidak setuju 0 0%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 30% responden yang

memilih opsi sangat setuju siswi merasa kurang bersemangat
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dalam aktivitas belajar ketika mengalami haid/ menstruasi,
35% responden yang memilih setuju, 35% yang memilih tidak
setuju, dan 0% yang memilih sangat tidak setuju.

10. Saya merasa malas melakukan aktivitas belajar saat mendapat

haid/ menstruasi

JAWABAN
NO N F %
ALTERNATIF
1 | Sangat setuju 10 25%
2 | Setuju b, 11 28%
3 | Tidak setuju 13 33%
4 | Sangat tidak setuju 6 15%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 25% responden yang
memilih opsi sangat setuju siswi merasa malas melakukan
aktivitas belajar saat mendapat haid/ menstruasi, 28%
responden yang memilih setuju, 33% yang memilih tidak

setuju, dan 15% yang memilih sangat tidak setuju.

Untuk mengetahui hasil siswi yang sudah mengalami
menarche/ pertama kali haid di SDN Wedi Gedangan, maka
penulis akan menganalisi data dari hasil angket diatas. Penulis akan
mengambil nilai dari jawaban sekor tertinggi karena jawaban
alternatif nilai tetinggi dinilai paling mendukung dalam penelitian.

Berikut datanya:
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Table 4.10

No Tentang Prosentase
Saya takut menghadapi haid/ menstruasi pertama

1 ] 45%
kali.
Saya merasa cemas saat mengalami haid/

2 _ _ 15%
menstruasi pertama kali.
Saya merasa tegang dan gugup saat mengalami

3 y -g g 9_9 p g 45%
haid/ menstruasi pertama kali.
Saya merasa malu saat mengalami haid/

4 _ _ 43%
menstruasi pertama kali.
Pada saat mengalami haid/ menstruasi Saya

5 _ 20%
merasa mudah tersinggung.
Pada saat mengalami haid/ menstruasi saya

6 35%
merasa mudah marah.
Pada saat mengalami  haid/  menstruasi

7 43%
berlangsung saya merasa murung.
Pada saat mengalami haid/ menstruasi pertama

8 ) _ 40%
kali saya menangis.
Ketika haid/ menstruasi berlangsung, saya kurang

9 & ) 30%
bersemangat dalam aktivitas belajar.
Saya merasa malas melakukan aktivitas belajar

10 ) ) 25%
saat mendapat haid/ menstruasi.

Jumlah 341%

Jadi dilihat dari tabel hasil angket di atas dan kemudian

dimasukan dalam rumus, maka yang diperoleh adalah sebagai

berikut:

XX
M_N
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Keterangan:
M = Mean yang dicari
Y'x = Jumlah dari sekor-sekor yang ada
N = Number of ceses
Sehingga dari hasil interperstasi diatas kemudian

dimaksukan kedalam rumus sebagai berikut:

M=22=31 3019
N 10

Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa menarche/
haid pertama kali yang di alami siswi adalah 34,1%. Kemudian
untuk mencari kategori dari siswi yang sudah mengalami
menarche, maka hasilnya harus dikonsultasikan dengan interpretasi
dari perhitungan sebelumnya.

1) 65-80 = Tergolong sangat baik
2) 50-65 = Tergolong baik
3) 35-50 = Tergolong cukup baik

4) 20-35 = Tergolong kurang baik

Ternyata hasil angket prosentasenya adalah 34,1% yang
berada pada interval 20-35 yang tergolong kurang baik, maka dapat
disimpulkan bahwa menarche yang terjadi di SDN Wedi Gedangan

kurang baik.
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b) Aktivitas belajar PAI siswi SDN wedi Gedangan Sidoarjo

Untuk memperoleh data aktivitas belajar PAI, penulis
membuat angket yang terdiri dari 12 pernyataan yang harus dijawab
oleh siswi yang berisi seputar tentang aktivitas belajar PAI di SDN
Wedi Gedangan Sidoarjo.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket secara
tertutup, artinya penulis mengajukan alternatif jawaban sedangkan
responden tinggal mengisi salah satu jawaban tersebut yang dianggap
relevan dengan keberadaan diri responden. Setelah daftar pernyataan
dari hasil jawaban terkumpul, maka hasil jawaban tersebut di
masukkan ke dalam tabel yang selanjutnya di persiapkan untuk
menganalisa data.

Penelitian ini dilakukan pada sampel sebanyak 40 siswi yang
terdiri dari kelas IVA, VB, VA, VB, dan kelas VI. Tugas responden
hanya memberi tanda check (V) pada salah satu jawaban SL (Selalu),
SR (Sering), KK (Kadang-kadang) dan TP (Tidak Pernah). Adapun
bobot nilai dari 4 alternatif jawaban tersebut dengan memberikan
ketentuan sebagai berikut: Untuk jawaban SL skornya 4, untuk
jawaban SR skornya 3, untuk jawaban KK skornya 2 dan untuk
jawaban TP skornya 1.

Data ini diperoleh dari angket yang telah disebarkan
sebanyak 40 responden dengan pertanyaan 12 item. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
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Tabel 4.11
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28 4133|234 |1]a]|3]|a|a]3] 38
29 al2)al3lalal2]3a]3]a]a] a1
30 alalalal2]32[4al3]4a]3]3] 40
31 413444343 [a]3]a]a] 44
32 3lalalal3|3|2]al2[alala] m
33 4(3[3alala|3]ala]3][3a]| 43
34 4la3al3]alalal3]a]a]a] 45
35 4(3[alala]3|a|3]a]3]a]3]| 43
36 33443343243 ]3] 39
37 4lalalal3al2]al2]2]aa] a1
38 4lalal3|2al2]al3]a[3]a]| a1
39 4143333324343 39
40 2(al4ala|3]a|3[a|3][3]4a]4a] 2

Berikut ini penulis sajikan data secara konkrit tentang aktivitas
belajar siswi SDN Wedi Gedangan Sidoarjo.

Tabel 4.12

Hasil prosentase tentang aktivitas belajar (variabel Y)

Pernyataan tentang aktivitas belajar PAI siswi (variabel Y)
1. Apabila diberi materi pelajaran oleh guru, saya akan segera

membaca materi tersebut

NO | JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 | Selalu 26 65%
2 | Sering 7 18%
3 | Kadang-kadang w0 6 15%
4 | Tidak Pernah 1 3%

Jumlah 40 40 100%
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Dari tabel diatas diketahui bahwa 65% responden yang

memilih opsi bahwa siswa selalu membaca materi pelajaran

yang diberikan oleh guru dengan segera, 18% responden yang

memilih sering, 15% yang memilih kadang-kadang dan 3% yang

memilih tidak pernah.

. Saya akan bertanya apabila tidak mengerti materi pelajaran PAI

NO | JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 | Selalu 19 48%
2 | Sering 16 40%
3 | Kadang-kadang iy 4 10%

4 | Tidak Pernah 1 3%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 48% responden yang

memilih opsi bahwa siswa selalu bertanya apabila tidak

mengerti materi pelajaran PAI, 40% responden yang memilih

sering, 10% yang memilih kadang-kadang, dan 3% yang

memilih tidak pernah.

. Saya mendengarkan  dengan seksama  ketika  guru
menyampaikan materi pelajaran PAI
NO | JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 | Selalu 27 68%
2 | Sering 40 13 33%
3 | Kadang-kadang 0 0%
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4 | Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 68% responden yang
memilih opsi bahwa siswa selalu mendengarkan dengan
seksama ketika guru menyampaikan materi pelajaran PAI, 33%
responden yang memilih sering, 0% yang memilih kadang-
kadang, dan 0% yang memilih tidak pernah.

. Saya membuat kesimpulan atau rangkuman dari pelajaran PAI

yang telah dipelajari

NO | JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 | Selalu 21 53%
2 | Sering 12 30%
3 | Kadang-kadang 1 6 15%

4 | Tidak Pernah 1 3%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 53% responden yang
memilih opsi bahwa siswa selalu membuat kesimpulan atau
rangkuman dari pelajaran PAIl yang telah dipelajari, 30%
responden yang memilih sering, 15% yang memilih kadang-
kadang, dan 3% yang memilih tidak pernah.

. Saya mampu menjelaskan dengan baik saat di tanya oleh guru

dalam pembelajaran PAI
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NO | JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 | Selalu 13 33%
2 | Sering 19 48%
3 | Kadang-kadang %0 8 20%

4 | Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 33% responden yang
memilih opsi bahwa siswa selalu mampu menjelaskan dengan
baik saat di tanya oleh guru dalam pembelajaran PAI, 48%
responden yang memilih sering, 20% yang memilih kadang-
kadang, dan 0% yang memilih tidak pernah.

. Saya mampu menyerap informasi dengan baik ketika guru

menyampaikan materi pelajaran PAI

NO | JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 | Selalu 20 50%
2 | Sering 16 40%
3 | Kadang-kadang . 4 10%

4 | Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 50% responden yang
memilih opsi bahwa siswa selalu mampu menyerap informasi
dengan baik ketika guru menyampaikan materi pelajaran PAI,
40% responden yang memilih sering, 10% yang memilih

kadang-kadang, dan 0% yang memilih tidak pernah.
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7. Saya mampu menguraikan kembali secara lisan informasi yang

saya pahami mengenai materi PAI

NO | JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 | Selalu 16 40%
2 | Sering 11 28%
3 | Kadang-kadang %0 12 30%
4 | Tidak Pernah 1 3%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 40% responden yang

memilih opsi bahwa siswa selalu mampu menguraikan kembali

secara lisan informasi yang saya pahami mengenai materi PAI,

28% responden yang memilih sering, 30% yang memilih

kadang-kadang, dan 3% yang memilih tidak pernah.

8. Saya berani menanggapi atau menjawab pertanyaan dari guru

mengenai mata pelajaran PAI

NO | JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 | Selalu 21 53%
2 | Sering 15 38%
3 | Kadang-kadang %0 3 8%
4 | Tidak Pernah 1 3%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 53% responden yang

memilih opsi bahwa siswa selalu berani menanggapi atau

menjawab pertanyaan dari guru mengenai mata pelajaran PAI,



111

38% responden yang memilih sering, 8% yang memilih kadang-

kadang, dan 3% yang memilih tidak pernah.

9. Saya berpikir secara mendalam tentang materi PAI yang

disampaikan guru ketika pembelajaran PAI berlangsung

NO | JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 | Selalu 15 38%
2 | Sering 22 55%
3 | Kadang-kadang 40 3 8%
4 | Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 38% responden yang

memilih opsi bahwa siswa selalu berpikir secara mendalam

tentang materi PAI yang disampaikan guru ketika pembelajaran

PAI berlangsung, 55% responden yang memilih sering, 8% yang

memilih kadang-kadang, dan 0% yang memilih tidak pernah.

10. Saya mampu mengingat materi pelajaran PAI

NO | JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 | Selalu 22 55%
2 | Sering 14 35%
3 | Kadang-kadang w0 4 10%
4 | Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 55% responden yang

memilih opsi bahwa siswa selalu mampu mengingat materi
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pelajaran PAI, 35% responden yang memilih sering, 10% yang
memilih kadang-kadang, dan 0% yang memilih tidak pernah.

11. Saya semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran PAI

NO | JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 | Selalu 29 73%
2 | Sering 11 28%
3 | Kadang-kadang w0 0 0%
4 | Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 73% responden yang
memilih opsi bahwa siswa selalu semangat dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran PAI, 28% responden yang memilih
sering, 0% yang memilih kadang-kadang, dan 0% yang memilih
tidak pernah.

12. Mengerjakan latihan soal PAI membuat saya lebih mengerti

mengenai materi pelajaran yang saya dapat

NO | JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 | Selalu 27 68%
2 | Sering 13 33%
3 | Kadang-kadang %0 0 0%
4 | Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 68% responden yang

memilih opsi bahwa siswa selalu Mengerjakan latihan soal PAI
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membuat saya lebih mengerti mengenai materi pelajaran yang

saya dapat, 33% responden yang memilih sering, 0% yang

memilih kadang-kadang, dan 0% yang memilih tidak pernah.

Untuk mengetahui hasil aktivitas belajar PAI siswi di SD N

Wedi Gedangan Sidoarjo, maka penulis akan menganalisi data dari

hasil angket diatas. Penulis akan mengambil nilai dari jawaban

sekor tertinggi karena jawaban alternatif nilai tetinggi dinilai paling

mendukung dalam penelitian. Berikut datanya:

Table 4.13

No Tentang Prosentase
Apabila diberi materi pelajaran oleh guru saya akan

1. ) 65%
segera membaca materi tersebut.
Saya akan bertanya apabila tidak mengerti materi

2. _ 48%
pelajaran PAI
Saya mendengarkan dengan seksama ketika guru

3. _ ) ) 68%
menyampaikan materi pelajaran PAI
Saya membuat kesimpulan atau rangkuman dari

4. _ o 53%
pelajaran PAI yang telah dipelajari
Saya mampu menjelaskan dengan baik saat di tanya

5. _ 33%
oleh guru dalam pembelajaran PAI
Saya mampu menyerap informasi dengan baik

6. _ ) _ ) 50%
ketika guru menyampaikan materi pelajaran PAI
Saya mampu menguraikan kembali secara lisan

7. | ) _ ) ) 40%
informasi yang saya pahami mengenai materi PAI
Saya berani menanggapi atau menjawab pertanyaan

8. Y ggap J Y Y 53%

dari guru mengenai mata pelajaran PAI
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Saya berpikir secara mendalam tentang materi PAI

9. | yang disampaikan guru ketika pembelajaran PAI 38%
berlangsung
10. | Saya mampu mengingat materi pelajaran PAI 55%
" Saya semangat dalam mengikuti kegiatan 1306
pembelajaran PAI
Mengerjakan latihan soal PAl membuat saya lebih
12. | mengerti mengenai materi pelajaran yang saya 68%
dapat
Jumlah 644%

Jadi dilihat dari tabel hasil angket di atas dan kemudian
dimasukan dalam rumus diatas maka yang diperoleh adalah sebagai

berikut:

Keterangan:
M = Mean yang dicari
Y x=Jumlah dari sekor-sekor yang ada
N = Number of ceses
Maka dari hasil interperstasi diatas dan dimaksukan

kedalam rumus adalah

M=22=2%4 64 4
N 10

Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa aktivitas

belajar PAI siswi adalah 64,4%. Kemudian untuk mencari kategori
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dari siswi yang mengalami menarche, maka hasilnya harus

dikonsultasikan dengan interpretasi dari perhitungan sebelumnya.

1) 65-80 = Tergolong sangat baik
2) 50-65 = Tergolong baik

3) 35-50 = Tergolong cukup baik
4) 20-35 = Tergolong kurang baik

Adapun dari hasil angket prosetasenya adalah 64,4% yaitu

berada pada interval 50-65 yang tergolong baik, maka dapat

disimpulkan bahwa aktivitas belajar PAI siswi di SDN Wedi

Gedangan Sidoarjo baik.

C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Variables Entered/Removed®

Model

Variables Entered

Variables Removed

Method

1

Menarche?

.|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Aktivitas Belajar

Tabel diatas menjelaskan tentang variable yang dimasukan serta

metode yang digunakan. Dalam hal ini variable yang dimasukan adalah

variable X sebagai variabel independent dan variabel Y sebagai variabel

dependen dan metode yang digunakan adalah metode enter.
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Adjusted R  [Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 744° .554 543 1.70420

a. Predictors: (Constant), Menarche

Pada tabel model summary, diperoleh hasil R Square sebesar 0,554.

Angka ini adalah hasil pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, atau

(0,744 x 0,744). R Square disebut juga dengan koefisien determinansi,

yang berarti 55,4% variabel aktivitas belajar PAIl dipengaruhi oleh

menarche, sisanya sebesar 44,6% dipengaruhi oleh variabel lain. R Square

berkisar dalam rentang antara O sampai 1, semakin besar harga R Square

maka semakin kuat hubungan kedua variabel.

ANOVA"
Sum of
Model Squares df |Mean Square| F Sig.
! Segressio 137.237 1 137.237| 47.253 .000?
Residual 110.363| 38 2.904
Total 247.600] 39

a. Predictors: (Constant), Menarche

b. Dependent Variable: Aktivitas

Belajar
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Pada tabel ANOVA, dapat diperoleh nilai F hitung sebesar 47,253,

dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Berarti model regresi yang

diperoleh dapat digunakan untuk memprediksi aktivitas belajar PAI siswi.

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constan
) 67.250 3.843 17.501 .000
Menarch
-.860 125 - 744 -6.874 .000
e

a. Dependent Variable: Aktivitas Belajar

Dari table diatas niliai signifikansi diperoleh nilai sebesar 0,000 <

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel (X) berpengaruh terhadap

variabel (Y) dan berdasarkan nilai t: diketahui nilai thiung Sebesar 6,874 >

tanel 2,704 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel (X) berpengaruh

terhadap variabel ().

Sehingga diperoleh model regresi yaitu sebagai berikut:

Y = 67,250 + (-860 X)

Y = Aktivitas Belajar PAI

X = pengaruh Menarche



118

Atau dengan kata lain:

Aktivitas Belajar PAI = 67,250 + (-860 Pengaruh Menarche)

Konstanta sebesar 67,250 menyatakan bahwa jika menarche (X)
nilainya adalah 0, maka aktivitas belajar (Y) adalah sebesar 67,250

45.304

Koefisien regresi sebesar -0,860 menyatakan bahwa pengaruh
menarche (X) meningkat 1 skor, maka aktivitas belajar PAI (Y) akan
menurun sebesar 0,860. Artinya, jika pengaruh menarche naik sebesar
0,860 maka aktivitas belajar siswi akan menurun.

Untuk analisis regresi linier sederhana, harga kooefisien korelasi

(0,744) adalah juga harga standardized coefficients (beta).

Uji t digunakan untuk menguji kesignifikanan koefisien regresi

Hipotesis:

Ho: Koefisien regresi tidak signifikan

Ha: Koefisien regresi signifikan

Berdasarkan data diatas Ha diterima karena nilai signifikansinya 0,000 <

0,05

Terdapat hubungan yang signifikan antara pengaruh menarche terhadap
aktivitas belajar PAI siswi SDN Wedi Gedangan Sidoarjo.
Terdapat 55,4% variabel aktivitas belajar PAI siswi dipengaruhi oleh

menarche, sisanya sebesar 44,6% dipengaruhi oleh variabel lain.
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Berdasarkan pada besarnya pengaruh variabel menarche terhadap
aktivitas belajar PAl menandakan bahwa pengaruh menarche sudah
cukup kuat untuk memprediksi aktivitas belajar PAI siswi. Hal ini
disebabkan faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi aktivitas

belajar PAI siswi seperti faktor internal dan faktor eksternal.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengadakan penelitian tentang Pengaruh Menarche
terhadap Aktivitas Belajar PAI Siswi SDN Wedi Gedangan Sidoarjo dan
menganalisis data yang ada, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

4. Berdasarkan data yang diambil dari angket yang sudah disebarkan
kepada 40 responden dengan 10 pernyataan, sikap siswi SDN Wedi
saat menarche yakni sebesar 34,1%, sehingga dapat dikategorikan
kurang baik. Hal ini terbukti dari angket yang sudah dianalisis dengan
hasil prosentase 34,1%, yakni berada diantara 20%-35%.

5. Berdasarkan data yang diambil dari angket yang sudah disebarkan
kepada 40 responden dengan pernyataan 12 item, aktivitas belajar PAI
siswi di SDN Wedi prosentasinya adalah 64,4% yang berada pada
interval 50%-65%, sehingga dapat dikategorikan baik.

6. Terdapat hubungan yang sigifikan antara menarche dengan aktivitas
belajar PAI. (menggunakan cara perbandingan taraf signifikansi (p-
Value), data menunjukkan 0,000 < 0,05 , maka data dapat dikatakan
signifikan. Terdapat 55,4% variabel aktivitas belajar PAI dipengaruhi
oleh menarche, sisanya sebesar 44,6% dipengaruhi oleh variabel

lainnya. Berdasarkan pada besarnya pengaruh variabel menarche

120
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terhadap aktivitas belajar PAI menandakan bahwa pengaruh menarche

sudah cukup kuat untuk memprediksi aktivitas belajar PAI siswi. Hal

ini disebabkan faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi

aktivitas belajar PAI siswi seperti faktor internal dan faktor eksternal.
B. Saran

1. Hendaknya para pendidik lebih memahami dan memperhatikan
keadaan peserta didik baik segi fisik maupun psikis dalam rangka
kesiapan proses belajar mengajar.

2. Aspek psikis merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
aktivitas belajar peserta didik, sehingga peran pendidik perlu lebih
ditingkatkan baik fungsi maupun perannya.

3. Perlu adanya peningkatan usaha kesehatan sekolah dalam menjaga
dan mencegah segala gangguan kesehatan yang dapat menghambat
aktivitas dalam proses belajar mengajar.

4. Perlu diberikan informasi dan pemahaman yang benar mengenai
masalah seks dan reproduksi pada peserta didik mulai dari tingkat
pendidikan dasar, melalui nasehat-nasehat sebagai langkah edukatif
agar peserta didik tidak salah dalam memahami, menyikapi, dan

berperilaku terhadap masalah seks dan pergaulan.
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